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ABSTRAK  
Fakultas  : SAINS DAN TEKNOLOGI 
Judul Tugas Akhir  : STUDI PENGEMBANGAN KAWASAN    
    AGROPOLITAN KECAMATAN PASIMASUNGGU   
   TIMUR KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 
Jurusan   : TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA  
Nama    : FARIED BAINTA 
Nim    : 60800106023 
 
Skripsi ini membahas tentang studi pengembangan kawasan agropolitan di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar. Permasalahan 
pokok  yang dibahas adalah apakah kecamatan pasimasunggu timur berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi kawasan agropolitan dan bagaimana mengembangkan 
kecamatan pasimasunggu timur menjadi kawasan agropolitan, maka dengan masalah 
tersebut penulis mengadakan penelitian di kecamatan pasimasunggu timur untuk 
mengetahui apakah kecamatan pasimasunggu timur berpotensi untuk dijadikan 
sebagai kawasan agropolitan dan bagaimana mengembangkan kecamatan 
pasimasunggu timur sebagai kawasan agropolitan. Metode pengolahan data yang 
digunakan untuk mengetahui apakah kecamatan pasimasunggu timur berpotensi 
untuk dijadikan  kawasan agropolitan adalah metode analisis deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan alat analisis Location Question “LQ”, sedangkan untuk 
pengembangan kecamatan pasimasunggu timur sebagi kawasan agropolitan 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan metode pembobotan. Berdasarkan 
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kecamatan pasimasunggu timur 
berpotensi untuk dijadikan kawasan agropolitan karena memiliki komoditas tanaman 
pangan sebagai komoditi unggulan dengan jumlah produksi  mencapai 8795 ton 
sehingga mamapu untuk memenuhi kebutuhan pangan dengan skala lokal dan 
regional. Sedangkan untuk pengembangan Kecamatan Pasimasunggu Timur sebagai 
kawasan agropolitan dilakukan dengan menetapkan Desa Bonto Bulaeng sebagai 
pusat kegiatan industri dan pemasaran. Ketimpangan ekonomi antara perdesaaan 
dengan perkotaan telah mendorong upaya-upaya pembangunan diperdesaan Karena 
alasan inilah perlu dilakukan studi pengembangan kawasan agroplitan di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur untuk meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha pertanian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sulawesi Selatan dikenal sebagai provinsi agraris dan maritim. Kekayaan 
akan sumber daya alam ini dapat dan harus dijadikan sebagai dasar atau pondasi 
bagi pembangunan. Kondisi sektor pertanian yang cukup dominan dalam struktur 
ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan, sangat relevan apabila sektor pertanian 
dikembangkan sebagai sektor unggulan yang dapat memberikan kontribusi positif 
bagi pengembangan ekonomi daerah. Dalam hal inp diperlukan konsep 
pengembangan wilayah yang dapat menumbuhkan perkembangan ekonomi  lokal 
dengan tetap menyadari adanya pengaruh luar dengan arus globalisasi yang tidak 
dapat dihindari.  
Kesenjangan antara kawasan perkotaan dan perdesaan serta kemiskinan di 
perdesaan telah mendorong upaya-upaya pembangunan di kawasan perdesaan. 
Meskipun demikian, pendekatan pengembangan kawasan perdesaan seringkali 
dipisahkan dari kawasan perkotaan. Hal ini telah mengakibatkan terjadinya proses 
urban bias yaitu pengembangan kawasan perdesaan yang pada awalnya ditujukan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat perdesaan malah berakibat 
sebaliknya yaitu tersedotnya potensi perdesaan ke perkotaan baik dari sisi sumber 
daya manusia, alam, bahkan modal (Douglas, 1986 dalam Raharjo).
1
 
Berdasarkan uraian diatas, pengembangan kawasan agropolitan merupakan 
alternatif solusi untuk pengembangan wilayah, kawasan agropolitan diartikan 
sebagai sistem fungsional desa-desa yang ditunjukkan dari  hirarki keruangan 
desa yakni dengan adanya pusat agropolitan dan desa-desa disekitarnya yang 
                                                             
 1 Rahardjo Adisasmita,  Pembangunan Perdesaan dan Perkotaan, (Yogyakarta:2006)h. 26 
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membentuk kawasan agropolitan. Kawasan agropolitan ini juga dicirikan dengan 
kawasan pertanian yang tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan 
usaha agribisnis di pusat agropolitan yang diharapkan dapat melayani dan 
mendorong kegiatan-kegiatan pembangunan pertanian agribisnis di wilayah 
sekitarnya.  
Sebagaimana firman Allah S.W.T dalam Q.S. Al Baqarah/2: 22. berikut: 
                                
                          
terjemahan  
Dia-lah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan 
hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu 
Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal kamu mengetahui.
2
 
Allah SWT bukan hanya menciptakan kamu, tetapi Dia juga yang 
menjadikan bumi hamparan untuk kamu. Kalau kata mencipta memberi kesan 
wujudnya sesuatu. Baik melalui bahan yg telah ada sebelumnya  maupun belum 
ada, serta menekankan bahwa wujud tersebut sangat hebat. Yang wujud itu sangat 
bermanfaat dan harus diraih manfaatnya, khususnya oleh yang  untuknya 
diwujudkan sesuatu itu, yakni oleh manusia. 
Allah SWT bukan hanya menciptakan  bumi dan menjadikannya terhampar 
tetapi ada juga menjadikan lagit sebagai bangunan atau atap. Ini mengisyaratkan 
dbahwa diatas langit dunia yang disebut ini, ada aneka langit yang lain, yang  
tidak sesuai dengan kondisi manusia secara umum.  
                                                             
 2 Departemen Agama R.I. Al Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta, 1 Maret 1971), h.11 
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Dia menghasilkan dengan hujan itu buah-buahan sebagai bagain dari rezeki 
untuk kamu, sama dengat kata air, kata rezekipun berbentuk Nakirah, yang dalam 
ayat ini mengandung makna sebagian. Jika demikian, sumber rezeki bukan hanya 
buah-buahan yang utmbuh akibat hujan,tetapi masih banyak lainnya yang 
terhampar dibumi ini. 
Pencipataan langit dan  bumi dalam keadan seperti yang ditunjukkan diatas, 
tersedianya air dan tumbuh berkembang dan berbuahnya pohon-pohon 
menunjukkan betapa Allah SWT telah menciptakan alam raya demikian 
bersahabat dengan manusia, sehingga menjadi kewajiban manuasia menyambut 
persahabatan itu dengan memelihara dan mengembankannya sebagaimana 
dikehendaki Allah SWT dengan menjadikan manusia sebagai khalifah bumi.
3
  
Suatu kawasan dapat dikatakan sebagai kawasan agropolitan apabila 
memiliki sumber daya lahan yang dapat dijadikan sarana  untuk mengembangkan 
komoditi pertanian, adanya sumber daya manusia yang berpotensi dan mau 
mengembangkan kawasan agropolitan, adanya prasarana dan infrastruktur untuk 
mendukung pengembangan sistem dan agribisnis, serta konservasi alam dan 
kelestarian lingkungan hidup bagi kelestarian sumberdaya alam, kelestarian sosial 
budaya maupun ekosistem secara keseluruhan
4
. 
Struktur ekonomi bisa memberikan gambaran masing-masing sektor dalam 
pembentukan total PDRB suatu daerah. Semakin besar persentase suatu sektor 
semakin besar pula pengaruh sektor tersebut dalam perekonomian suatu daerah. 
Struktur di Kabupaten Kepulauan Selayar masih didominasi oleh sektor pertanian. 
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 4 Departemen  pekerjaan umum  Pedoman Pengelolaan Ruang Kawasan Sentra Produksi 
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Pada tahun 2008 sektor ini memberikan sumbangan terbesar terhadap 
pembentukan PDRB Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu sebesar 43,29 persen.
5
  
 Kecamatan Pasimasunggu Timur merupakan bagian dari wilayah 
administratif  Kabupaten Kepulauan Selayar dengan jumlah penduduk  ±9.886, 
luas wilayah ±67,98 km
2
 dan kepadatan penduduk  150 jiwa/km
2
. Sebagian 
besar  penduduk di Kecamatan Pasimasunggu Timur masih menggantungkan 
hidup di sektor pertanian yang  merupakan sumber penghasilan utama. 
Kecamatan Pasimasunggu Timur terdiri atas 4 kelurahan/desa yang sumber 
penghasilan penduduknya terdapat pada sektor  pertanian tanaman pangan dan 
perikanan. Sesuai Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Kepulauan 
Selayar 2009-2013, berdasarkan faktor pembatas fisik tanah yang ada serta 
tingkat kemiringan lereng membuat pemasukan lahan untuk budidaya pertanian 
tanaman pangan menjadi sangat terbatas yaitu hanya terdapat di pesisir pulau-
pulau yang luasnya terbatas. Untuk itu berdasarkan analisis kemampuan lahan 
yang dilakukan maka disarankan hanya Kecamatan Pasimasunggu Timur yang di 
arahkan untuk dijadikan kawasan pengembangan padi sawah hingga mencapai 
luas kurang lebih 2000 Ha.
6
  
    Keunggulan  tersebut sangat berpengaruh  dalam memacu keberhasilan 
program pengembangan kawasan itu sendiri sehingga harus dimanfaatkan sebaik 
mungkin agar betul-betul bermanfaat bagi kehidupan masyarakat dan agar kita 
termasuk orang-orang yang mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah 
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SWT. Seperti halnya dijelaskan dalam firman-Nya, bahwa Allah SWT telah 
menciptakan langit, bumi dan segala isinya untuk dimanfaatkan oleh manusia.  
Sebagaimana firman Allah S.W.T dalam Q.S. Al A‟raaf/7: 10. berikut: 
                           
Terjemahan: 
Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan Kami 
adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu 
bersyukur.
7
 
Ayat tersebut diatas menegaskan, bahwa dan kalau Kami telah 
mengingatkan agar “jangan mengikuti pemimpin-pemimpin selain Allah” karena 
Allah adalah Pencipta dan Pembimbing yang sebenarnya, maka kini ingatlah 
bahwa demi, keagungan dan kekuasaan Allah, sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kamu sekalian di muka bumi, yakni menjadikan kamu mampu 
mengelola dan memanfaatkannya, melalui nalar dan pengetahuan yang Kami 
anugerahkan kepada kamu, atau Kami jadikan bumi sebagai tempat tinggal kamu 
dalam kehidupan dunia ini, dan Kami adakan bagi kamu di bumi itu seluruhnya 
sumber penghidupan. Tetapi walaupun sudah sedemikian banyak yang Kami 
anugerahkan, amat sedikitlah kamu bersyukur.
8
 
Apabila Kecamatan Pasimasunggu Timur dikembangkan menjadi kawasan 
agropolitan maka Kecamatan Pasimasunggu Timur dapat menjadi pusat kegiatan 
pertanian dan pelayanan pemasaran komoditas hasil pertanian (agrobisnis)  serta 
menjadi  pusat kegiatan pengolahan pasca panen (agroindustri) untuk 
meningkatkan nilai tambah. Dengan demikan Kecamatan Pasimasunggu Timur 
dapat menjual hasil pertaniannya untuk memenuhi kebutuhan pangan baik di 
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daerahnya maupun di kecamatan-kecamatan yang ada disekitarnya  atau seluruh 
wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar dan akan menambah Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) Kabupaten Kepulauan Selayar pada sektor pertanian serta 
meningkatkan  pendapatan masyarakat di Kecamatan Pasimasunggu Timur. 
Untuk mengembangkan suatu daerah menjadi kawasan agropolitan tidak 
hanya dapat ditinjau hanya dari aspek potensi pertanian saja, masih  banyak 
aspek-aspek lain yang perlu dilakukan penelitian, seperti ketersedian prasarana, 
infrastruktur dan kemampuan sumber daya manusia (SDM) yang sangat berperan 
dalam mendukung pengembangan kawasan agropolitan.  
Berdasarkan uraian diatas maka perlu diadakan suatu kajian  untuk 
mengetahuai apakah Kecamatan Pasimasunggu Timur berpotensi dijadikan 
sebagai kawasan agropolitan dan bagaimana strategi pengembangan yang 
dilakukan untuk mendukung pengembangan kawasan agropolitan sehingga dapat 
meningkatkan taraf hidup dan mensejahterakan  masyarakat di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah yang 
dapat dipaparkan sebagai informasi awal yang perlu dikaji dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah Kecamatan Pasimasunggu Timur berpotensi untuk dijadikan sebagai 
kawasan agropolitan? 
2. Bagaimana mengembangkan Kecamatan Pasimasunggu Timur sebagai 
kawasan agropolitan? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Tugas Akhir 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui apakah  Kecamatan Pasimasunggu Timur berpotensi untuk 
dijadikan  sebagai kawasan agropolitan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan Kecamatan Pasimasunggu 
Timur sebagai kawasan agropolitan. 
Kegunaan yang dapat diambil dari penyusunan penelitian ini adalah:  
1. Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah daerah Kabupaten Kepulauan 
Selayar untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu bahan bagi 
penyusunan program pengembangan kawasan agropolitan di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur. 
2. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1.  Defenisi Operasional  
a. Analisis  
Analisis adalah uraian atau usaha mengetahui arti suatu keadaan. 
Data atau bahan keterangan mengenai suatu keadaan diurai dan diselidiki 
hubungannya satu sama lain, diselidiki kaitan yang ada antara yang satu 
dengan yang lain.
9
 
Analisis diartikan sebagai penyelidikan terhadap suatu kawasan   
untuk mengetahui  potensi dan masalah yang dihadapi guna mencari 
penyebab dan solusinya. 
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b. Pengembangan 
Pengembangan dapat didefinisikan sebagai upaya yang sistematik 
dan berkesinambungan untuk menciptakan keadaan yang dapat 
menyediakan berbagai alternatif yang sah bagi pencapaian aspirasi setiap 
warga yang paling humanistik.
10
 
Pengembangan diartikan sebagai  rangkaian upaya untuk 
mewujudkan keterpaduan suatu daearah  dalam penggunaan berbagai 
sumber daya dengan memaksimalkan potensi yang ada. 
c. Kawasan  
Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung dan 
atau budidaya.
11
 
Kawasan diartikan sebagai ruang yang merupakan kesatuan geografis 
berupah wilayah kecamatan yang terdiri dari beberapa unit desa yang 
memiliki lahan budidaya dan lindung.  
d. Agropolitan 
Agropolitan adalah kawasan pertanian perdesaan yang memiliki 
kepadatan penduduk sedang, dengan karakteristik: (1) Peran sektor 
pertanian sampai ke tingkat agro-processing dan jasa perdagangan 
(agribisnis) tetap dominan; (2) Sistem permukiman tidak selalu memusat, 
tetapi tersebar pada skala minimal sehingga dapat dilayani oleh pelayanan 
infrastruktur seperti listrik, air minum, ataupun telekomunikasi. 
Infrastruktur yang tersedia dapat melayani keperluan masyarakat untuk 
                                                             
 10 Ernan Rustiadi Perencanaan dan Pengembangan Wilayah (Jakarta: yayasan obor  
indonesia,2009), hal.480 
 11 Undang-Undang no 26  Tahun 2007 tentang penataan ruang (Fokus Media: 2007),hal.5 
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pengembangan usaha taninya sampai keaktivitas pengolahannya. Di 
kawasan agropolitan juga tersedia infrastruktur sosial seperti untuk 
pendidikan, kesehatan, sampai pada rekreasi dan olahraga; (3) aksesibilitas 
yang baik dengan pengaturan pembangunan jalan sesuai dengan kelas jalan 
yang dibutuhkan dari jalan usaha tani sampai ke jalan kolektor dan jalan 
arteri primer.
12
 
Agropolitan diartikan sebagai kawasan pertanian perdesaan yang 
memiliki kepadatan penduduk sedang, peran sektor  pertanian sangat 
dominan, sistem  permukiman tidak terlalu memusat dan ditunjang dengan 
aksesibilitas yang baik.  
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Dalam penelitian ini terdiri dari dua ruang lingkup penelitian yakni 
lingkup wilayah dan lingkup materi. Lingkup wilayah merupakan ruang 
lingkup lokasi penelitian yakni Kecamatan Pasimasunggu Timur, Kabupaten 
Kepulauan Selayar, sedangkan lingkup materi merupakan lingkup kajian 
materi penelitian ini yakni menganalisis  pengembangan kawasan agropolitan 
di Kecamatan Pasimasunggu Timur di tinjau dari potensi pertanian  dan 
menjelaskan bagaimana   pengembangan yang dibutuhkan untuk mendukung 
Kecamatan Pasimasunggu Timur  sebagai kawasan agropolitan ditinjau dari 
segi infrakstruktur yang tersedia. 
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E.  Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dari penulisan ini ialah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan sasaran penelitian,  ruang lingkup studi, dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Kajian pustaka menguraikan penjelasan tentang kajian teoritis 
yang terdiri dari batasan pengertian umum agropolitan, ciri-ciri 
kawasan sentra produksi pangan, persyaratan kawasan sentra produksi 
pangan, sistem kawasan agropolitan, cakupan wilayah, tipologi 
kawasan, infrastruktur dan konsep pengembangan kawasan 
agropolitan. 
BAB III  METODELOGI PENELITIAN 
Bab ini mencakup tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data dan metode analisis. 
BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH 
Bab ini mencakup tentang tinjauan umum Kabupaten Kepulauan 
Selayar,  karakteristik Kecamatan Pasimasunggu Timur yang 
mencakup gambaran umum, kondisi fisik dasar dan eksisting lahan, 
karakteristik sosial kependudukan, karakteristik kegiatan ekonomi,  
dan sarana dan prasarana pendukung kawasan agropolitan. 
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BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
 Bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan analisis potensi 
Kecamatan Pasimasunggu Timur  dan berisi tentang analisis  keadaan 
aspek fisik dasar, dan kependudukan Kecamatan Pasimasunggu Timur. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil 
analisis dan pembahasan Kecamatan Pasimasunggu Timur. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Umum Agropolitan 
Agropolitan berasal dari dua suku kata yaitu agro dan politan (polis). Agro 
berarti pertanian dan politan adalah kota. Jadi agropolitan dapat diterjemahkan 
dengan istilah “kota ladang”, kota yang berada di tengah (sekitar) ladang atau 
sawah yaitu lahan pertanian untuk produksi tanaman pangan. Dengan 
menerapkan sistem pertanian yang baik produksi dan produktivitasnya akan 
meningkat, maka kegiatan pasca panen (pemasaran keluar daerah dan 
peningkatan nilai tambah) dilakukan melalui agropolitan. Demikian pula 
kebutuhan sarana produksi (pupuk, bibit unggul, sarana produksi lainnya seperti 
traktor dan lainnya) didatangkan melalui agroplitan. Agropolitan merupakan kota 
di ladang yang melayani pengembangan daerah  pertanian yang menjadi wilayah 
pengaruhnya dan melayani pemasaran produksi pertanian untuk dikirim keluar 
daerah.
13
 
Secara konseptual pengembangan agropolitan merupakan sebuah 
pendekatan pengembangan suatu kawasan pertanian perdesaan yang mampu 
memberikan berbagai pelayanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di 
kawasan produksi pertanian di sekitarnya, baik pelayanan yang berhubungan 
dengan sarana produksi, jasa distribusi, maupun pelayanan sosial ekonomi 
lainnya sehingga masyarakat setempat tidak harus menuju ke kota untuk 
mendapatkan pelayanan yang dibutuhkan. Menurut Rondinelli (1985), terdapat 3 
hal yang menyebabkan interaksi desa-kota menjadi suatu hal yang merugikan 
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bagi perkembangan desa yaitu: (1) terbatasnya jumlah kota-kota kecil menengah, 
(2) terbatasnya distribusi fasilitas dan pelayanan diantara kota-kota kecil 
menengah di wilayah perdesaan, dan (3) terbatasnya keterkaitan lokasi 
permukiman di wilayah perdesaan.
14
  
Dengan kata lain, pengembangan agropolitan merupakan suatu upaya 
memperpendek jarak antara masyarakat di kawasan sentra pertanian dengan 
pusat-pusat pelayanan konvensional (yang berkembang tanpa orientasi kuat pada 
pengembangan kegiatan pertanian). Dengan demikian pusat-pusat pelayanan 
baru ini (agropolitan) adalah pusat pelayanan dengan cakupan pelayanan terbatas 
dan lebih berorientasi pada pelayanan kebutuhan masyarakat pertanian.  
Sedangkan menurut UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
disebutkan bahwa kawasan agropolitan adalah kawasan-kawasan yang terdiri 
atas satu atau lebih pusat kegiatan pada wilayah perdesaan sebagai sistem 
produksi pertanian dan pengelolaan sumber daya alam tertentu yang ditunjukkan 
oleh adanya keterkaitan fungsional dan hirarki keruangan satuan sistem 
permukiman dan sistem agrobisnis.
15
  
Pendekatan ini bisa mendorong penduduk perdesaan tetap tinggal di 
perdesaan melalui investasi di wilayah perdesaan. Agropolitan bisa 
mengantarkan tercapai tujuan akhir menciptakan daerah yang mandiri dan 
otonom,  karenanya mengurangi kekuasaan korporasi transnasional atas wilayah 
lokal. Kepentingan lokal seperti ini akan dapat menjadi pengontrol kekuasaan 
pusat ataupun korporasi yang bersifat subordinatif. Leeds dalam Rondinelli 
(1985) mengemukakan bahwa tidak mungkin suatu lokasi bisa benar-benar 
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tertutup karena eksistensi dari suatu unit wilayah pada dasarnya ditentukan oleh 
karakteristik spesialisasinya. Spesialisasi akan sangat diperlukan untuk 
mendorong suatu proses pertukaran. Spesialisasi membutuhkan pertukaran dan 
karena itu tidak ada suatu wilayah yang bersifat tertutup yang bisa menyediakan 
segalanya. Konsentrasi penduduk di daerah perkotaan sebenarnya juga terjadi 
karena adanya proses pertukaran dan interaksi, oleh karena itu secara teoritis 
seseorang tidak akan menginginkan adanya otonomi murni, ketertutupan atau 
pembatasan. Seseorang akan lebih mengharapkan terjadinya aliran barang, jasa, 
orang, properti, pengetahuan, informasi, dan nilai-nilai tertentu keluar dan masuk 
dalam suatu wilayah. Hanya saja agar aliran ini bisa saling memperkuat 
keterkaitan antarwilayah maka struktur interaksi antarwilayah ini harus 
diorganisasikan.
16
  
Pengembangan agropolitan ditujukan untuk meningkatkan produksi 
pertanian dan penjualan hasil-hasil pertanian, mendukung tumbuhnya industri 
agro-processing skala kecil-menengah dan mendorong keberagaman aktivitas 
ekonomi dari pusat pasar. Segala aktivitas harus diorganisasikan terutama untuk 
membangun keterkaitan antara perusahaan di kota dengan wilayah suplai di 
perdesaan dan untuk menyediakan fasilitas, pelayanan, input produksi pertanian 
dan aksesibilitas yang mampu memfasilitasi lokasi-lokasi permukiman di 
perdesaan yang umumnya mempunyai tingkat kepadatan rendah dan lokasinya 
lebih menyebar. Investasi dalam bentuk jalan yang menghubungkan lokasi-lokasi 
pertanian dengan pasar merupakan suatu hal penting yang diperlukan untuk 
menghubungkan antara wilayah perdesaan dengan pusat  kota. 
                                                             
16 Ernan Rustiadi. Op.cit. h.310 
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Secara singkat, agropolitan adalah : (1) suatu model pembangunan yang 
mengandalkan desentralisasi, mengandalkan pembangunan infrastruktur serta 
kota di wilayah perdesaan, sehingga mendorong urbanisasi (pengkotaan dalam 
arti positif); (2) bisa menanggulangi dampak negative pembangunan seperti yang 
selama ini kita saksikan: migrasi desa kota yang tak terkendali, polusi, kemacetan 
lalu lintas, pengkumuhan kota, kehancuran massif sumberdaya, pemiskinan desa 
dan lain-lain.  
Namun demikian, pengembangan agropolitan tidak selalu bisa 
dikembangkan untuk semua wilayah perdesaan, agropolitan adalah salah satu 
pendekatan sesuai potensi wilayah. Desa tidak harus selalu identik dengan 
pertanian on farm, dan agropolitan adalah kawasan yang hierarki aktivitas 
pelayanannya lebih tinggi dari perdesaan pada umumnya, karena adanya urban 
function center, sehingga dimungkinkan adanya aglomerasi kegiatan-kegiatan 
bernilai tambah tinggi yang tetap berbasis pertanian. Bahkan, walaupun sama-
sama pertanian, ada juga yang tidak cocok dengan konsep forward linkage yang 
memiliki value added tinggi, misalnya daerah lindung dengan daya dukung yang 
rendah sehingga tidak cocok untuk agropolitan, atau untuk beberapa kasus perlu 
ditonjolkan eco-tourism.  
Agropolitan diartikan sebagai upaya pengembangan kawasan pertanian 
yang tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan usaha agribisnis, 
yang diharapkan dapat melayani dan mendorong kegiatan-kegiatan pembangunan 
pertanian (agribisnis) di wilayah sekitarnya. Kawasan agropolitan  adalah 
kawasan yang terdiri atas satu atau lebih pusat kegiatan pada wilayah perdesaan 
sebagai sistem produksi pertanian dan pengelolaan sumber daya alam tertentu 
16 
 
 
yang ditunjukkan oleh adanya keterkaitan fungsional dan hierarki keruangan 
satuan sistem permukiman dan sistem agrobisnis.
17
  
Departemen Pekerjaan Umum dalam pedoman pengelolaan ruang tahun 
2007 menjelaskan bahwa kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) 
merupakan kota pertanian yang tumbuh dan berkembang karena berjalannya 
sistem dan usaha agribisnis serta mampu melayani, mendorong, menarik, 
menghela kegiatan pembangunan pertanian (agribisnis) di wilayah sekitarnya.
18
 
Kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) terdiri dari kota pertanian 
dan desa-desa sentra produksi pertanian yang ada disekitarnya, dengan batasan 
yang tidak ditentukan oleh batasan administratif pemerintahan, tetapi lebih 
ditentukan dengan memperhatikan skala ekonomi kawasan yang ada. 
Pengelolaan ruang dimaknakan sebagai kegiatan pengaturan, pengendalian, 
pengawasan, evaluasi, penertiban dan peninjauan kembali atas pemanfaatan 
ruang kawasan sentra produksi pangan (agropolitan).  
Program pengembangan kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) 
adalah pembangunan ekonomi berbasis pertanian yang dilaksanakan dengan 
jalan mensinergikan berbagai potensi yang ada, utuh dan menyeluruh, berdaya 
saing, berbasis kerakyatan, berkelanjutan dan terdesentralisasi, yang digerakkan 
oleh masyarakat dan difasilitasi oleh pemerintah.  
Kawasan perdesaan harus dikembangkan sebagai satu kesatuan 
pengembangan wilayah berdasarkan keterkaitan ekonomi antara desa-kota 
(urban-rural linkages), dan menyeluruh hubungan yang bersifat 
interpendensi/timbal balik yang dinamis. 
                                                             
17Departemen pekerjaan umun. op. cit. h. 3 
 18 Ibid. h. 4.  
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B. Ciri-Ciri Kawasan Sentra Produksi Pangan (Agropolitan)  
Suatu kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) yang sudah 
berkembang harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
19
 
1. Sebagian besar kegiatan masyarakat di kawasan tersebut di dominasi oleh 
kegiatan pertanian dan atau agribisnis dalam suatu kesisteman yang utuh dan 
terintegrasi mulai dari:  
a. Subsistem agribisnis hulu (up stream agribusiness) yang mencakup: 
mesin, peralatan pertanian pupuk dan lain-lain. 
b. Subsistem usaha tani/pertanian primer (on farm agribusiness) yang 
mencakup usaha: tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan, 
peternakan dan kehutanan.  
c. Subsistem agribisnis hilir (down stream agribusiness) yang meliputi: 
industri-industri pengolahan dan pemasarannya, termasuk perdagangan 
untuk kegiatan ekspor,  
d. Subsistem jasa-jasa penunjang (kegiatan yang menyediakan jasa bagi 
agribisnis) seperti: perkreditan, asuransi, transportasi, penelitian dan 
pengembangan, pendidikan, penyuluhan, infrastruktur dan kebijakan 
pemerintah.  
2. Adanya keterkaitan antara kota dengan desa (urban-rural linkages) yang 
bersifat interdependensi/timbal balik dan saling membutuhkan, dimana 
kawasan pertanian di perdesaan mengembangkan usaha budi daya (on farm) 
dan produk olahan skala rumah tangga (off farm), sebaliknya kota 
menyediakan fasilitas untuk berkembangnya usaha budi daya dan agribisnis 
                                                             
 19 Ibid. h.2  
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seperti penyediaan sarana pertanian antara lain: modal, teknologi, informasi, 
peralatan pertanian dan lain sebagainya.  
3. Kegiatan sebagian besar masyarakat di kawasan tersebut didominasi oleh 
kegiatan pertanian atau agribisnis, termasuk didalamnya usaha industri 
(pengolahan) pertanian, perdagangan hasil-hasil pertanian (termasuk 
perdagangan untuk kegiatan ekspor), perdagangan agribisnis hulu (sarana 
pertanian dan permodalan), agrowisata dan jasa pelayanan.  
4. Kehidupan masyarakat di kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) 
sama  dengan suasana kehidupan di perkotaan, karena prasarana dan 
infrastruktur yang ada dikawasan agropolitan diusahakan tidak jauh berbeda 
dengan di kota.  
C. Persyaratan Kawasan Sentra Produksi Pangan (Agropolitan)  
Suatu wilayah dapat dikembangkan menjadi suatu kawasan sentra produksi 
pangan (agropolitan) harus dapat memenuhi persyaratan sebagai berikut:
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1. Memiliki sumberdaya lahan dengan agroklimat yang sesuai untuk   
mengembangkan komoditi pertanian khususnya pangan, yang dapat 
dipasarkan atau telah mempunyai pasar (selanjutnya disebut komoditi 
unggulan).  
2. Memiliki prasarana dan infrastruktur yang memadai untuk mendukung  
pengembangan sistem dan usaha agribisnis khususnya pangan, misalnya: 
jalan, sarana irigasi/pengairan, sumber air baku, pasar, terminal, jaringan 
telekomunikasi, fasilitas perbankan, pusat informasi pengembangan agribisnis, 
                                                             
 20 Ibid. h.4. 
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sarana produksi pengolahan hasil pertanian, dan fasilitas umum serta fasilitas 
sosial lainnya.  
3. Memiliki sumberdaya manusia yang mau dan berpotensi untuk 
mengembangkan kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) secara 
mandiri.  
4. Konservasi alam dan kelestarian lingkungan hidup bagi kelestarian 
sumberdaya alam, kelestarian sosial budaya maupun ekosistem secara 
keseluruhan.  
D. Sistem Kawasan Agropolitan 
Kawasan Sentra produksi pangan (agropolitan) bisa terdiri atas: 
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1. Kawasan lahan pertanian (hinterland) berupa kawasan pengolahan dan 
kegiatan pertanian yang mencakup kegiatan pembenihan, budidaya dan 
pengelolaan pertanian. Penentuan hinterland berupa kecamatan/desa 
didasarkan atas jarak capai/radius keterikatan dan ketergantungan 
kecamatan/desa tersebut pada kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) 
di bidang ekonomi dan pelayanan lainnya.  
2. Kawasan pemukiman merupakan kawasan tempat bermukimnya para petani 
dan penduduk kawasan sentra produksi pangan (agropolitan).  
3. Kawasan pengolahan dan industri merupakan kawasan tempat penyeleksian 
dan pengolahan hasil pertanian sebelum dipasarkan dan dikirim ke terminal 
agribisnis atau pasar, atau diperdagangkan. Dikawasan ini bisa berdiri 
pergudangan dan industri yang mengolah langsung hasil pertanian menjadi 
produk jadi.  
                                                             
 21 Ibid. h.6. 
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4. Kawasan pusat prasarana dan pelayanan umum yang terdiri dari pasar, 
kawasan perdagangan, lembaga keuangan, terminal agribisnis dan pusat 
pelayanan umum lainnya. 
5. Keterkaitan antara kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) dengan 
kawasan lainnya, misalnya; kawasan permukiman, kawasan industri, dan 
kawasan konservasi alam. 
E. Cakupan Wilayah  
Suatu wilayah atau kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) bisa 
dipetakan berdasarkan potensi sektor unggulan suatu usaha pertanian dari 
wilayah tersebut. Cakupan wilayah kawasan sentra produksi pangan 
(agropolitan) terbagi atas tipologi pertanian: 
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1. Sektor usaha pertanian tanaman pangan  
2. Sektor usaha pertanian hortikultura  
3. Sektor usaha perkebunan  
4. Sektor usaha peternakan  
5. Sektor usaha perikanan darat  
6. Sektor usaha perikanan laut  
7. Sektor usaha agrowisata  
8. Kawasan hutan wisata konservasi alam 
 
 
 
 
                                                             
 22 Ibid. h. 6. 
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F. Tipologi Kawasan  
Kawasan sentra produksi pangan memiliki tipologi kawasan sesuai 
klasifikasi sektor usaha pertanian dan agribisnisnya masing-masing, adapun 
tipologi kawasan tersebut tersaji dalam table 2.1 berikut.
23
 
Tabel 2.1 
Tipologi Kawasan Sentra Produksi Pangan 
No 
Sektor Usaha 
Pertanian 
Tipologi Kawasan 
Persyaratan 
Agroklimat 
01.  Tanaman Pangan  Dataran rendah dan 
dataran tinggi, dengan 
tekstur lahan yang datar, 
memiliki sarana 
pengairan (irigasi) yang 
memadai.  
Harus sesuai dengan 
jenis komoditi yang 
dikembangkan 
seperti ketinggian 
lahan, jenis tanah, 
testur lahan, iklim, 
dan tingkat 
keasaman tanah.  
02.  Hortikultura  Dataran rendah dan 
dataran tinggi, dengan 
tekstur lahan datar dan 
berbukit, dan tersedia 
sumber air yang 
memadai.  
Harus sesuai dengan 
jenis komoditi yang 
dikembangkan 
seperti ketinggian 
lahan, jenis tanah, 
testur lahan, iklim, 
dan tingkat 
keasaman tanah.  
 
 
                                                             
 23 Ibid. h. 7. 
22 
 
 
   Lanjutan tabel 2.1 
No 
Sektor 
Usaha 
Pertanian 
Tipologi Kawasan Persyaratan Agroklimat 
03.  Perkebunan  Dataran tinggi, dengan 
tekstur lahan berbukit, dekat 
dengan kawasan konservasi 
alam.  
Harus sesuai dengan jenis 
komoditi yang 
dikembangkan seperti 
ketinggian lahan, jenis 
tanah, testur lahan, iklim, 
dan tingkat keasaman tanah.  
04.  Peternakan  Dekat kawasan pertanian 
dan perkebunan, dengan 
sistem sanitasi yang 
memadai. 
Lokasi tidak boleh berada 
dipermukiman dan 
memperhatikan aspek 
adaptasi lingkungan. 
05.  Perikanan 
Darat  
Terletak pada kolam 
perikanan darat, tambak, 
danau alam dan danau 
buatan, daerah aliran sungai 
baik dalam bentuk keramba 
maupun tangkapan alam.  
Memperhatikan aspek 
keseimbangan ekologi dan 
tidak merusak ekosistem 
lingkungan yang ada.  
06.  Perikanan 
Laut  
Daerah pesisir pantai 
hingga lautan dalam hingga 
batas wilayah zona. 
ekonomi ekslusif perairan 
NKRI.  
Memperhatikan aspek 
keseimbangan ekologi dan 
tidak merusak ekosistem 
lingkungan yang ada.  
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  Lanjutan Tabel 2.1 
07.  Agrowisata  Pengembangan usaha 
pertanian dan 
perkebunan yang 
disamping tetap 
berproduksi 
dikembangkan menjadi 
kawasan wisata alam 
tanpa meninggalkan 
fungsi utamanya sebagai 
lahan pertanian 
produktif.  
Harus sesuai dengan 
jenis komoditi yang 
dikembangkan seperti 
ketinggian lahan, jenis 
tanah, testur lahan, 
iklim, dan tingkat 
keasaman tanah.  
08.  Hutan Wisata 
Konservasi Alam  
Kawasan hutan lindung 
dikawasan tanah milik 
negara, kawasan ini 
biasanya berbatasan 
langsung dengan 
kawasan lahan pertanian 
dan perkebunan dengan 
tanda batas wilayah yang 
jelas 
Sesuai dengan 
karakteristik 
lingkungan alam 
wilayah konservasi 
hutan setempat.  
 
 
 
 
G. Infrastruktur  
Infrastruktur penunjang diarahkan untuk mendukung pengembangan sistem 
dan usaha agribisnis dalam suatu kesisteman yang utuh dan menyeluruh pada 
kawasan sentra produksi pangan (agropolitan), Agribisnis sebagaimana 
dijelaskan David J.H. dan Golberg R.A. (1997) dan Saragih B (2001:1-2) 
seringkali dirancukan dengan pertanian baik dalam persepsi maupun 
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aktualisasinya, secara gamblang, agribisnis di defenisikan sebagai : “ The sum 
total of operasions involved in the manufacture and distribution of farm supplies: 
Production operations on farm, processing and distribution of farm commodities 
and item made for them “. 
Dukungan sarana dan prasarana  penunjang untuk mendukung kawasan 
agropolitan  meliputi: 
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1. Dukungan sarana dan prasarana untuk menunjang subsistem agribisnis hulu 
(up stream agribusiness) untuk menunjang kelancaran aliran barang masuk 
dari kota ke kawasan sentra produksi pangan dan sebaliknya, seperti: bibit, 
benih, mesin dan peralatan pertanian, pupuk, pestisida, obat/vaksin ternak dll. 
Jenis dukungan sarana dan prasarana dapat berupa: 
a. Jalan penghubung antar desa-kota  
b. Gudang penyimpanan saprotan (sarana produksi pertanian) 
c. Tempat bongkar muat Saprotan  
2. Dukungan sarana dan prasarana untuk menunjang subsistem usaha 
tani/pertanian primer (on-farm agribusiness) untuk peningkatan produksi 
usaha budi-daya pertanian: tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, 
peternakan, perikanan, dan kehutanan. Jenis dukungan sarana dan prasarana 
dapat berupa:  
a. Jalan usaha tani (farm road) dari desa pusat ke desa hinterland maupun 
antar desa hinterland yang menjadi pemasok hasil pertanian.  
b. Penyediaan sarana air baku  melalui pembuatan sarana irigasi untuk 
mengairi dan menyirami lahan pertanian.  
                                                             
 24 Ibid. h. 8.   
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c. Dermaga, tempat pendaratan kapal penangkap ikan, dan tambatan perahu 
pada kawasan budi daya perikanan tangkapan, baik di danau ataupun di 
laut.  
d. Sub terminal pengumpul pada desa-desa yang menjadi hinterland.  
3. Dukungan sarana dan prasarana untuk mendukung subsistem agribisnis hilir 
(down stream agribusiness) berupa industri-industri pengolahan hasil 
pertanian sebelum dipasarkan sehingga mendapat nilai tambah. Jenis 
dukungan sarana dan prasarana dapat berupa:  
a. Sarana pengeringan hasil pertanian seperti: lantai jemur gabah, jagung, 
kopi, coklat, kopra, dan tempat penjemuran ikan.  
b. Gudang penyimpanan hasil pertanian, termasuk didalamnya sarana 
pengawetan/pendinginan (cold storage).  
c. Sarana pengolahan hasil pertanian seperti: tempat penggilingan, tempat 
pengemasan, rumah potong hewan, tempat pencucian dan sortir hasil 
pertanian, sarana industri-industri rumah tangga termasuk food service, 
seperti: pembuatan kripik, dodol, jus, bubuk/tepung, produk  segar 
supermarket, aero catering, dan lain-lain.  
d. Sarana pemasaran dan perdagangan hasil pertanian seperti: pasar 
tradisional, kios cendramata, pasar hewan, tempat pelelangan ikan, dan 
terminal agribisnis.  
e. Terminal, pelataran, tempat parkir serta bongkar muat barang, termasuk 
sub terminal agribisnis (STA).  
f. Sarana promosi dan pusat informasi pengembangan agribisnis. 
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g. Sarana kelembagaan dan perekonomian seperti bangunan koperasi usaha 
bersama (KUB), perbankan, balai pendidikan dan pelatihan agribisnis.  
h. Jalan antar desa-kota, jalan antar desa, jalan poros desa dan jalan lingkar 
desa yang menghubungkan beberapa desa hinterland.  
i. Sarana penunjang seperti: pembangkit listrik/generator listrik, telepon, 
sarana air bersih untuk pembersihan dan pengolahan hasil pertanian, sarana 
pembuangan limbah industri dan sampah hasil olahan. 
 
H. Konsep Pengembangan Kawasan Agropolitan  
Berdasarkan permasalahan pembangunan perdesaan yang terjadi, 
pengembangan kawasan agropolitan merupakan alternatif solusi untuk 
pengembangan wilayah (perdesaan). Di samping itu, Kawasan agropolitan ini 
juga dicirikan dengan kawasan pertanian yang tumbuh dan berkembang karena 
berjalannya sistem dan usaha agrowisata di pusat agropolitan yang diharapkan 
dapat melayani dan mendorong kegiatan-kegiatan pembangunan pertanian 
(agrowisata) di wilayah sekitarnya. 
Dalam pengembangannya, kawasan tersebut tidak bisa terlepas dari 
pengembangan sistem pusat-pusat kegiatan nasional (RTRWN) dan sistem pusat 
kegiatan pada tingkat Propinsi (RTRW Propinsi) dan Kabupaten (RTRW 
Kabupaten). Hal ini disebabkan, rencana tata ruang wilayah merupakan 
kesepakatan bersama tentang pengaturan ruang wilayah. Terkait dengan Rencana 
Tata Ruang Nasional (RTRWN), maka pengembangan kawasan agropolitan 
harus mendukung pengembangan kawasan andalan. Dengan demikian tujuan 
pembangunan nasional dapat diwujudkan. 
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Disisi  lain, pentingnya pengembangan kawasan agropolitan di Indonesia di 
indikasikan oleh ketersediaan lahan pertanian dan tenaga kerja yang terampil, 
telah terbentuknya kemampuan (skills) dan pengetahuan (knowledge) di sebagian 
besar petani, jaringan (network) terhadap sektor hulu dan hilir yang sudah terjadi, 
dan kesiapan pranata (institusi). Kondisi ini menjadikan suatu keuntungan 
kompetitif (competitive advantage) Indonesia dibandingkan dengan negara lain 
karena kondisi ini sangat sulit untuk ditiru (coping) (Porter, 1998). Lebih jauh 
lagi, mengingat pengembangan kawasan agropolitan ini menggunakan potensi 
lokal, maka konsep ini sangat mendukung perlindungan dan pengembangan 
budaya sosial lokal (local social culture). 
Secara lebih luas, pengembangan kawasan agropolitan diharapkan dapat 
mendukung terjadinya sistem kota-kota yang terintegrasi. Hal ini ditunjukkan 
dengan keterkaitan antar  kota dalam bentuk pergerakan barang, modal, dan 
manusia. Melalui dukungan sistem infrastruktur transportasi yang memadai, 
keterkaitan antar kawasan agropolitan dan pasar dapat dilaksanakan. Dalam 
rangka pengembangan kawasan agropolitan secara terintegrasi, perlu disusun 
master plan pengembangan kawasan agropolitan yang akan menjadi acuan 
penyusunan program pengembangan. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 
2.1.
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25 Ibid. h. 5  
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Gambar 2.1 
Konsep Pengembangan Kawasan Agropolitan 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Penghasil Bahan Baku   
Pengumpul Bahan Baku 
Sentra Produksi 
Kota Kecil/Pusat Regional 
Kota Sedang/Besar (outlet) 
Jalan & Dukungan Sarana prasarana 
Batas Kawasan Lindung, budidaya, dll 
Batas Kawasan Agropolitan 
 
 
 
PASAR/GLOBAL 
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I. Arahan Rencana Pengembangan Alokasi Pemanfaatan Ruang RTRW 
Kabupaten Kepulauan Selayar Untuk Tahun 2008-2013. 
Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten selayar Adapun arahan 
rencana pengembangan alokasi pemanfaatan ruang RTRW Kabupaten Selayar 
untuk tahun 2008-2013 dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Pemanfaatan ruang wilayah Kabupaten Selayar masih tetap didominasi oleh 
kegitan budidaya pertanian yang tersebar di dua pulau besar, yakni Pulau 
Selayar dan Pulau Tanajampea. 
2. Pengembangan budidaya lahan basah dalam lima tahun terakhir 
menunjukkan perkembangan yang relatif lambat, sehingga masih perlu terus 
dikembangkan dengan mengarahkan alokasi pemanfaatannya ke Pulau 
Tanajampea (Kecamatan Pasimasunggu Timur) , karena di pulau tersebut 
terdapat lahan basah seluas kurang lebih 2000 Ha. 
3. Pengembangan potensi kelautan dan budidaya tambak di wilayah pesisir 
Barat serta kegiatan pariwisata kelautan berupa Taman Laut Nasional 
Takabonerate di Kecamatan Taka Bonerate yang mencapai 530.765 Ha. 
4. Untuk menunjang tingkat perekonomian wilayah Kabupaten Selayar, maka 
dibutuhkan pemanfaatan teknologi lebih tinggi dan tepat, sesuai dengan 
potensi fisik wilayah untuk kegiatan budidaya. Kegiatan budidaya tersebut, 
berupa kegiatan industri hilir (depo bbm dan jasa kepelabuhanan), jasa, 
perdagangan, dan sebagainya. Arahan lokasi kegiatan budidaya sebaiknya di 
bagian Utara Kabupaten Selayar (Kecamatan Botomatene) dengan luas lahan 
5.412,13 Ha. 
                                                             
 26 Rencana Tata Ruang Wilayah  Kabupaten Selayar Tahun 2009-2013 h.VI-39 
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5. Upaya mengantisipasi pertumbuhan kawasan permukiman dilakukan dengan 
cara mengembangkan pusat-pusat pengembangan dan pelayanan wilayah 
serta didukung oleh pengembangan fasilitas dan utilitas. 
 
J. Rencana Struktur Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Selayar 
Rencana struktur tata ruang wilayah Kabupaten Selayar merupakan rencana 
pembentukan tata jenjang pusat-pusat pelayanan wilayah dan jaringan 
perangkutan (transportasi) serta jaringan sarana dan prasarana lainnya yang 
mendukung pusat-pusat pelayanan, sehingga membentuk suatu sistem terpadu 
yang mampu memanfaatkan potensi Kabupaten Selayar, yang pada akhirnya 
meningkatkan daya saing Kabupaten Selayar. Rencana struktur tata ruang 
mengacu pada dua azas penataan ruang, yaitu demokratisasi ruang dan sinergi 
wilayah.
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AZAS PERTAMA, berupa usaha-usaha penciptaan tingkat kemudahan yang 
proporsional bagi masyarakat untuk menikmati pelayanan sosial ekonomi yang 
tersedia pada pusat-pusat pelayanan, seperti kemudahan untuk melakukan 
kegiatan produktif/penciptaan nilai tambah (value added) dan memasarkan hasil 
produksinya, dan kemudahan untuk membelanjakan pendapatan dan sebagainya. 
Kemudahan yang sama juga disediakan bagi sektor untuk melaksanakan program 
pembangunan menurut sektornya masing-masing dan sekaligus untuk 
menghindari benturan kepentingan antar sektor dalam pemanfaatan ruang. Selain 
itu, penataan ruang menurut azas ini, diarahkan untuk meningkatkan kesempatan 
ekonomi (economic opportunity) dari lahan dan sumber daya alam lainnya. 
 
                                                             
 27 Ibid.h. 
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AZAS KEDUA, diwujudkan dalam bentuk menciptakan keterkaitan 
fungsional antar satuan-satuan permukiman/sub wilayah demikian rupa, baik 
antar maupun interwilayah, sehingga membentuk wilayah yang terpadu yang 
mampu berartikulasi terhadap proses pembangunan wilayah. Keterkaitan 
fungsional ini dikembangkan berdasarkan keunggulan yang dimiliki oleh setiap 
sub wilayah, dalam arti penataan ruang dibuat sedemikian rupa, sehingga 
keunggulan yang dimiliki oleh satu sub wilayah dapat dinikmati seoptimal 
mungkin oleh bagian wilayah lainnya. 
K. Rencana Pola Permukiman 
Rencana pola permukiman dilakukan dengan menggunakan metode 
pendekatan yang berlandaskan azas peningkatan sinergi wilayah. Wilayah 
dipandang sebagai sistem permukiman yang berbeda-beda secara fungsional, 
juga dipandang sebagai sistem jaringan interaksi sosial dan fisik. Untuk 
mengetahui bagaimana distribusi pelayanan sosial ekonomi pada wilayah yang 
ditinjau/diamati atau bagaimana struktur/hirarki pusat-pusat pelayanan pada 
suatu wilayah atau kawasan tersebut, digunakan metode skalogram, indeks bobot 
sentralisasi wilayah/kawasan. 
Berdasarkan hasil perhitungan metode tersebut di atas, dapat diketahui, 
bahwa dari 11 sub wilayah (11 kecamatan) yang diidentifikasi sebagai satuan 
permukiman di Kabupaten Kepulauan Selayar, menunjukkan bahwa Kecamatan 
Benteng merupakan sub wilayah dalam Kabupaten Kepulauan Selayar 
mempunyai fungsi pelayanan utama, khususnya dalam pelayanan perdagangan, 
pendidikan, transportasi moda darat, laut, dan moda udara, kesehatan, hiburan 
dan rekreasi, telekomunikasi dan informasi. Kondisi ini, menjadikan Kecamatan 
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Benteng, yang sekaligus sebagai ibukota Kabupaten Kepulauan Selayar, 
mempunyai hirarki tertinggi dalam sistem pelayanan wilayah, baik pelayanan 
sosial, ekonomi, kesehatan maupun transportasi. Lebih lengkapnya hasil bobot 
sentralisasi wilayah terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.1 
Hirarki Pusat-Pusat Pelayanan Di Kabupaten Kepulauan Selayar 
KECAMATAN 
FUNGSI 
DITETAPKAN 
JUMLAH 
LOKASI 
INDEKS 
SENTRALISASI 
IST 
RERATA 
 
BANTENG PP1 1 805.65 800.94 
 
BONTOMATENE 
BONTOHARU 
PP2 2 200-250 
217.61 
203.33 
 
BONTOMANAI 
PASIMASUNGGU TIMUR 
BONTOSIKUYU 
PP3 3 140-200 
173.16 
134.28 
134.28 
 
PASIMARANNU 
TAKABONERATE 
PASILAMBENA 
PASIMASUNGGU  
BUKI 
PP4 3 100-140 
117.61 
117.61 
103.33 
97.78 
80,91 
      Sumber: Hasil Analisis Tim Perencana, 2003 
Analisis tingkat pusat-pusat pelayanan dilakukan dengan 
mengelompokkan satuan-satuan permukiman berdasarkan Index Sentralisasi 
Terbobot (IST). Dari metode tersebut, diketahui pusat-pusat pelayanan pertama 
(PP1), pusat pelayanan kedua (PP2) dan pusat-pusat pelayanan ketiga (PP3) dan 
keempat (PP4). 
Berdasarkan hasil perhitungan bobot tersebut di atas, menggambarkan 
adanya kesenjangan pelayanan di Kabupaten Selayar. Pusat Pelayanan Utama 
(PP1), misalnya memperlihatkan adanya kesenjangan sistem hirarki, karena nilai 
sentralisasi PP1 terhadap PP2 cukup jauh yaitu 27,45% (dalam tipologi kabupaten 
dijelaskan bahwa sistem hirarki pusat pelayanan sebaiknya berkisar 50%). 
                                                             
 28Ibid. h.  
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Artinya konsentrasi pembangunan di Kecamatan Benteng sebagai pusat 
pelayanan PP1 lebih tinggi dibandingkan dengan kecamatan lain di Kabupaten 
Selayar.  
Sedangkan kesenjangan antara PP2 terhadap PP3 dan PP4, relatif terhirarki 
dengan baik, dimana nilai-nilai sentralisasi di atas 50%. Dengan kondisi ini 
menggambarkan, bahwa konsentrasi fasilitas pelayanan umum sebagai 
pembentuk pusat-pusat permukiman terbesar di Kabupaten Selayar berada di 
Kecamatan Benteng. 
Selain itu, dapat pula disimpulkan bahwa telah terjadi ketidakseimbangan 
struktur pusat-pusat pelayanan di Kabupaten Selayar saat ini, dimana pola hirarki 
pusat-pusat pelayanan membentuk structure primacy atau cenderung 
terkonsentrasi pada suatu pusat tertentu saja, yaitu di Kota Benteng Selayar. Oleh 
karena itu, dalam rangka mengoptimalisasikan pusat-pusat pelayanan pada masa 
yang akan datang, menghindari pemusatan kegiatan pada suatu kawasan tertentu 
dan menghindari kemampuan daya dukung wilayah, upaya peningkatan dan 
pengembangan pusat-pusat pelayanan pada setiap sub wilayah mutlak dilakukan 
atau dengan kata lain, bahwa minimal selisih pelayanan fasilitas antara sub 
wilayah adalah 50%. 
Mengingat wilayah Kabupaten Selayar, merupakan wilayah gugusan pulau 
dengan jumlah pulau relatif banyak (pulau besar dan kecil), maka sentralisasi 
pusat pelayanan saat ini dan di masa datang perlu dioptimalkan. Masalah 
aksesibilitas transportasi wilayah laut sangat berperan penting dalam membentuk 
sinergi dan interkoneksitas sub wilayah kepulauan dalam pembangunan. Wilayah 
Kecamatan Pasimasunggu Timur (IST rerata 134,28) direncanakan sebagai pusat 
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pelayanan ordo pertama dalam pusat pelayanan ketiga (PP3) untuk melayani 
kebutuhan pada sub wilayah kepulauan sekitarnya.
29
 (Kecamatan Pasimarannu, 
Kecamatan Pasilambena, Kecamatan Pasimasunggu dan Kecamatan Takabonerate 
– lihat Lampiran Peta). 
L. Strategi Pengembangan Kabupaten Kepulauan Selayar Menurut RTRW 
2008-2013 
Berdasarkan strategi pengembangan, kriteria kawasan, dan daya dukung 
lingkungan, disusun strategi pengembangan wilayah Kabupaten Kepulauan  
Selayar sebagai berikut:
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1. Pengembangan kawasan industri hilir (depo BBM dan jasa kepelabuhanan) 
di Kecamatan Bontomatene, meliputi Desa Manera Indah dan Bungaya. 
2. Pengembangan kawasan agroindustri/agropolitan di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur dan Bontosikuyu 
3. Pengembangan kawasan pusat pengembangan dan permukiman di 
Kecamatan Bontoharu dab Kecamatan Buki serta pusat kecamatan dan pusat-
pusat permukiman di seluruh desa dan kelurahan di Kabupaten Selayar. 
4. Pengembangan kawasan perikanan di Kecamatan Bontomanai dan Bontoharu 
yang berlokasi  di sepanjang koridor pesisir, serta beberapa pulau-pulau kecil 
yang terletak di Kecamatan Pasimarannu dan Pasimasunggu. 
5. Pengembangan kawasan industri kelautan dan industri perahu di Kecamatan 
Pasimarannu dan Bontoharu terutama di di Desa Benteng dan Bontobangun 
serta di Pulau Pasi. 
 
                                                             
 
29
 Ibid. h. 
 30 Ibid. h. 
35 
 
 
 
6. Pengembangan kawasan industri pariwisata di Kecamatan Takabonerate, 
serta beberapa wisata khusus di Kecamatan Bontoharu dan Bontosikuyu, 
meliputi Desa Lowa, Appatana dan Desa Lantibongan, maupun wisata pantai 
yang tersebar di pulau-pulau kecil lainnya 
7. Pengembangan kawasan Bandara Padang di Desa Bontosunggu 
8. Pengembangan kawasan pelabuhan laut di Pamatata, Benteng, Appatana, 
Patumbukang dan Ujung Jampea. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Secara administrasi penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur, Kabupaten Kepulauan Selayar. Penetapan lokasi penelitian 
didasarkan atas pertimbangan bahwa Kecamatan Pasimasunggu Timur 
merupakan salah satu daerah yang  berbasis pertanian yang ada di Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
B. Jenis Data dan Sumber Data 
Menurut jenisnya data terbagi atas dua yaitu:  
1. Data primer: data yang bersumber dari survey atau pengamatan langsung 
kelapangan atau objek penelitian. Adapun data yang dimaksud seperti: 
kondisi eksisting dan pola penggunaan lahan lokasi penelitian, amenitas 
(kondisi jaringan utilitas, fasilitas dan pelayanan), aksesibilitas (meliputi 
pola pergerakan, tingkat kemudahan pencapaian lokasi, serta kondisi jalan ). 
2. Data sekunder: data yang bersumber dari instansi atau lembaga-lembaga 
terkait serta hasil penelitian sebelumnya yang sifatnya merupakan data baku. 
Jenis data yang dimaksud meliputi:  
a) Data kondisi fisik wilayah studi yang mencakup data geografis, kondisi 
topografi, kelerengan, geologi, jenis tanah dan hidrologi.  
b) Data kependudukan dengan spesifikasi data berupa jumlah penduduk, 
kepadatan penduduk, penduduk berdasarkan mata pencaharian, 
perkembangan dan penyebaran penduduk.  
36 
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c) Data sosial dan ekonomi antara lain berupa kondisi sosial masyarakat 
dilokasi penelitian, orientasi pemasaran dan data pendukung lainnya.  
d) Prasarana dan sarana, meliputi jenis dan persebaran fasilitas yang ada. 
e) Kelembagaan antara lain kebijakan pemerintah setempat terhadap 
pengembangan kawasan agropolitan Kecamatan Pasimasunggu Timur.  
Dalam penelitian ini yang merupakan sumber data sekunder yaitu 
Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar, Badan 
Perencaaan Daerah Kabupaten Kepulauan  Selayar, kantor BPS Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan 
Psimasunggu Timur dan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan pada penelitian ini, maka 
dilakukan suatu teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
     Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah:  
1. Metode observasi lapangan, yaitu cara pengumpulan data secara langsung 
kelapangan dengan melakukan proses pengamatan dan pengambilan data 
atau informasi terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan penelitian. 
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2. Metode telaah pustaka, yaitu cara pengumpulan data dengan 
menggunakan sumber-sumber dokumenter berupa literatur, laporan 
penilitian serupa, bahan seminar dan jurnal.
32
 
 
                                                             
 
31
 Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, Makassar. (Cet.VII; BPUNM, 2006), h. 23 
 32 Ibid. h. 23. 
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D. Metode Analisis  
Sesuai dengan rumusan masalah yakni apakah Kecamatan Pasimasunggu 
Timur dapat dijadikan sebagai kawasan agropolitan? maka analisis yang paling 
sesuai adalah analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif sebagai 
berikut: 
1. Analisis potensi wilayah 
Analisis potensi ekonomi wilayah Kecamatan Pasimasunggu Timur. 
Alat analisis yang digunakan adalah analisis location Quotient. Analisis 
ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat spesialisasi sektor-sektor 
di suatu kawasan atau sektor-sektor apa saja yang merupakan sektor basis atau 
sector „‟leading‟‟ 
Analisis LQ menggunakan rumus : 
 Si/Ni Si/S 
LQij = =          
 S/N           Ni/N 
Dimana :    
Si =  Produksi jenis komoditas i di Kecamatan Pasimasunggu 
 Timur. 
S = Total  Produksi jenis komoditas  di Kecamtan Pasimasunggu 
 Timur 
Ni =   Produksi    jenis   komoditas  i  di   Kabupaten   Kepulauan 
                 Selayar. 
N  = total produksi jenis komoditas di Kabupaten Kepulauan 
 Selayar. 
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Jika LQ > 1, disebut sektor basis yakni sektor yang tingkat spesialisasinya 
lebih tinggi dari pada tingkat kabupaten. 
Jika LQ < 1, disebut sektor non basis yakni sektor yang tingkat 
spesialisasinya lebih rendah daripada tingkat kabupaten. 
Jika LQ = 1, tingkat spesialisasi kecamatan sama dengan tingkat nasional.  
2. Analisis Pengembangan Kecamatan Pasimasunggu Timur sebagai Kawasan 
Agropolitan. 
Teknik analisis yang digunakan untuk peengembangan Kecamatan 
Pasimasunggu Timur sebagai kawasan agropolitan adalah analisis deskriptif 
kualitatif dengan metode pembobotan. Penentuan variabel untuk mengetahui 
pengembangan yang dibutuhkan untuk menjadi kawasan agropolitan didasarkan 
pada persyaratan kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) yang di 
keluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum (PU).  Adapun variabel dan indikator 
yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 
Penentuan Kawasan Agropolitan 
No Variabel Bobot 
Nilai 
Indikataor 
Jumlah 
Nilai 
indikator 
Penilaian 
Indikator  
Bobot 
Variabel 
Nilai bobot 
Variabel 
1 Prasarana Jalan  
1) Jalan usaha Tani 
2) Jalan lingkar desa 
3) Jalan penghubung antar 
desa-kota 
 
40% 
30% 
30% 
   20  
2 Sarana Irigasi pengairan 
1) Luas pelayanan irigasi 
2) Kondisi irigasi 
3) Intensitas saluran 
 
40% 
30% 
30% 
   10  
3 Sumber Air Baku 
1) Sungai 
2) Mata air 
3) Sumur bor 
 
40% 
30% 
30% 
   5  
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Lanjutan Tabel 3.1 
No Variabel Bobot 
Nilai 
Indikataor 
Jumlah 
Nilai 
indikator 
Penilaian 
Indikator  
Bobot 
Variabel 
Nilai bobot 
Variabel 
4 Sarana Pemasaran  
1) Pasar Tradiosonal  
2) Kios  
3) Pasar Pelelangan Ikan  
40% 
30% 
30% 
   10  
5 Pusat distribusi barang 
1) Terminal  
2) Skala pelayanan 
kabupaten 
3) Skala pelayanan provinsi 
 
40% 
30% 
 
30% 
   15  
6 Jaringan telekomunikasi  
1) Sambungan kabel   
2) Telpon umum  
3) Jaringan seluler  
 
40% 
30% 
30% 
   5  
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  Lanjutan Tabel 3.1 
No Variabel Bobot 
Nilai 
Indikataor 
Jumlah 
Nilai 
indikator 
Penilaian 
Indikator  
Bobot 
Variabel 
Nilai 
bobot 
Variabel 
7 Fasilitas perbankan  
1) Bank  
2) Koperasi  
3) Lembaga keuangan lainnya 
 
40% 
30% 
30% 
 
 
 20  
8 Pusat  informasi pengembangan   100%    5  
9 Sarana produksi hasil pertanian  
1) Gudang penyimpanan 
Saprotan 
2) Sarana industri (pengolahan) 
3) Pemasaran  
 
40% 
 
30% 
30% 
   5   
10 Fasilitas umum dan sosial  
1) Tingkat pelayanan 
2) Jangkauan pelayanan 
 
50% 
50% 
   5  
Jumlah  100  
Sumber : Persyaratan Kawasan Agropolitan (diolah) 
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Penilaian untuk menentukan nilai dari bobot indikator  dilakukan 
dengan menggunakan analisis skala Litkert dengan kategori penilaian : 
1. Baik = 5 (jika memiliki tingkat kesesuaian 75%-100%) 
2. Cukup = 3 (jika memilki tingkat kesesuain 50%-74%) 
3. Kurang = 1 (jika memiliki tingkat kesesuain <50 %) 
Penilaian untuk mengetahui kasawasan agropolitan dengan 
melihat 10 variabel dilakukan dengan pengskoringan nilai bobot 
variabel dengan kategori sebagai berikut : 
1. 75 - 100 = mendukung untuk pengembangan kawasan 
agropolitan 
2. 50-74,9 =  kurang mendukung untuk pengembangan kawasan 
agropolitan 
3. < 50 =  Tidak mendukung untuk pengembangan kawasan 
agropolitan 
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BAB IV  
GAMBARAN UMUM  WILAYAH 
A. Gambaran Umum Kabupaten Kepulauan Selayar 
1. Aspek Fisik Dasar  
Pada aspek fisik dasar akan diuraikan mengenai kondisi geografis, 
topografi, klimatologi, hidrologi, dan penggunaan lahan Kabupaten 
Kepulauan Selayar.  
a. Kondisi geografis/ administratif 
Letak geografis Kabupaten Kepulauan Selayar  terletak antara 5⁰42‟ - 
7⁰ 35‟ LS dan 120⁰15‟ - 122⁰30‟ BT. Sedangkan secara administratif 
Kabupaten Kepulauan Selayar berbatasan dengan:  
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Flores 
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Flores dan Selat Makassar 
4) Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Nusa Tenggara Timur 
Luas wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar  10.503,69 km² meliputi 
luas daratan 1.377,73  km² dan luas wilayah pengolahan laut 9.146,66 km². 
Dimana terdiri dari 11 kecamatan dan 74 desa/ kelurahan.
33
  Kecamatan 
yang memiliki wilayah paling luas adalah Kecamatan Bontosikuyu 
sedangkan untuk kecamatan yang memiliki wilayah paling kecil adalah 
Kecamatan Benteng,  untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1. 
 
 
 
 
                                                             
 33 Rencana tata ruang wilayah Kabupaten Kep. Selayar (2003-2013) h. 5 
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                Tabel 4.1 
                      Luas wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar 
No. Kecamatan Luas (km²) Jumlah Desa 
1 Pasimarannu 176,35 6 
2 Pasilambena 102,99 5 
3 Pasimasunggu 114,50 6 
4 Takabonerate 221,07 8 
5 Pasimasunggu Timur 67,93 4 
6 Bontosikuyu 199,11 11 
7 Bontoharu 129,75 7 
8 Benteng 7,12 3 
9 Bontomanai 115,56 8 
10 Bontomatene 159,92 11 
11 Buki 82,7 5 
Jumlah 1.377,73 74 
Sumber: Profil Kepulauan Selayar 2009 
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b. Topografi 
Kondisi topografi Kabupaten Kepulauan Selayar ketinggiannya 0-
600 m di atas permukaan laut, terdiri atas daerah berbukit dan bergunung 
serta kondisi kemiringan lereng antara 0%->40%. Kemiringan lereng 
antara 0-5% pada daerah datar yakni berada pada daerah pesisir pantai, dan 
antara 5-15% pada daerah bukit kecil yang hampir terdapat pada wilayah 
kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar, sementara kondisi kemiringan 
lereng antara 15->40% merupakan daerah perbukitan.   
c. Klimatologi 
Iklim di Kabupaten Kepulauan Selayar bersifat tropis yang relatif 
basah, musim penghujan di Kabupaten Kepulauan Selayar terjadi pada 
bulan November sampai dengan  Juni peralihan musim hujan ke musim 
kemarau terjadi pada bulan Agustus dan September. Sedangkan curah 
hujan terendah terjadi pada bulan Juli sampai dengan bulan Oktober. 
Peralihan dari musim kemarau ke musim penghujan terjadi pada bulan Juli, 
Oktober, dan November. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 .  
d. Hidrologi 
Air merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia. Potensi 
air di Kabupaten Kepulauan Selayar  yang dapat dimanfaatkan adalah  
beberapa sungai besar, waduk, dan bendungan yang  mempengaruhi 
kondisi dan karakteristik hidrologi Wilayahnya.  
Selain itu, sebagaimana gambaran posisi geografis Kabupaten 
Kepulauan Selayar merupakan pulau , maka kondisi hidrologi yang ada 
sangat dipengaruhi oleh karakteristik air laut (kondisi pasang surut air laut), 
terutama pada wilayah yang berada pada pesisir pantai.     
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Tabel 4.2 
Jumlah Rata-rata curah hujan perbulan di Kabupaten Kepulauan Selayar  
Tahun 2008 
No. Bulan Jumlah Curah Hujan (mm) 
1 Januari 235 
2 Februari 84 
3 Maret 167 
4 April 91 
5 Mei 147 
6 Juni 21 
7 Juli 90 
8 Agustus - 
9 September 5 
10 Oktober 16 
11 November 72 
12 Desember 193 
Jumlah 1,121 
    Sumber: Profil Kepulauan Selayar Tahun 2009 
e. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan di Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri atas 
permukiman, sawah, tegal/ ladang, perkebunan, fasilitas umum, dan hutan. 
Secara terperinci kondisi penggunaan lahan yang ada di Kabupaten 
Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel 4.3.  
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Tabel 4.3 
Penggunaan Lahan di Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2008 
No. Jenis Penggunaan Lahan Luas lahan (Ha) 
1 Permukiman 24.192 
2 Sawah 3.022 
3 Tegal/ladang 1.831 
4 Perkebunan 21.968 
5 Fasilitas umum  1.127 
6 Hutan  85.633 
Jumlah 137.773 
Sumber: Dinas Kehutanan dan Pertanian Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Jumlah dan Distribusi Penduduk 
Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan salah satu kabupaten yang 
mengalami tingkat pertumbuhan yang relatif cepat, yang mana berpengaruh 
pada pola distribusi penduduk. Pola distribusi penduduk yang merata dapat 
mempengaruhi kualitas pembangunan di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Dimana jumlah penduduk yang ada pada tahun 2008 sebanyak 119.811 jiwa, 
18% 2%
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16%
1%
62%
Grafik 4.2
Penggunaan Lahan di Kabupaten Kep. Selayar tahun 
2009
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yang terdistribusi pada setiap kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4.  
Tabel 4.4 
Jumlah dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten kepulauan Selayar Tahun 
2009 
No. Kecamatan Luas 
Wilayah 
(km²) 
Jumlah 
penduduk 
(jiwa) 
Kepadatan 
(jiwa/km²) 
1 Pasimarannu 176,35 8.821 50 
2 Pasilambena 102,99 7.411 72 
3 Pasimasunggu 114,50 6.907 60 
4 Takabonerate 221,07 11.794 53 
5 Pasimasunggu Timur 67,93 9.886 150 
6 Bontosikuyu 199,11 14.278 72 
7 Bontoharu 129,75 11.693 90 
8 Benteng 7,12 18.540 2.604 
9 Bontomanai 115,56 13.425 116 
10 Bontomatene 159,92 13.721 86 
11 Buki 82,73 6.723 81 
Jumlah 1.377,03 119.811 88 
 Sumber: Profil Kepulauan Selayar Tahun 2009  
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3. Karakteristik Kegiatan Ekonomi 
Karakteristik kegiatan ekonomi di Kabupaten Kepulaun Selayar tidak 
terlepas pada perkembangan perekonomian Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Kepulauan Selayar.  
a. Tanaman Pangan  
Data produksi, luas panen, dan produktifitas tanaman pangan yang 
meliputi padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah dan kacang hijau 
yang dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 
Banyaknya Produksi tanaman pangan di Kabupaten Kepulauan Selayar 
tahun 2009 
No. Jenis Tanaman Luas Areal 
(Ha) 
Produksi 
(ton) 
1 Padi 3.793 17.469,77 
2 Jagung 1.817 6.289,09 
3 Ubi Jalar 204 764,52 
4 Ubi Kayu 815 613,30 
5 Kacang Tanah 1.380 1.506,40 
6 Kacang Hijau 411,50 436,19 
 Jumlah 8.420,5 27.080,08 
 Sumber: Kecamatan Pasimasunggu Timur Dalam Angka Tahun 2009 
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b. Perkebunan 
Jenis tananam yang dikelola di Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri 
atas kelapa dalam, kelapa hibrida, kakao, jambu mente, lada, kapok, 
kemiri,asam jawa, dan aren enau. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
4.6.  
 
Tabel 4.6 
Luas areal dan Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat di 
 Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2009 
No. Jenis Tanaman Luas Areal 
(Ha) 
Produksi (Ton) 
1 Kelapa Dalam 19952,00 27.096,95 
2 Kelapa Hibrida 334,50 195,65 
3 Kakao 689,00 42,82 
4 Jambu Mente 3690,00 1.434,21 
5 Kapok 87,00 16,88 
6 Kemiri 2016,00 2.830,37 
7 Asam Jawa 26,00 88,57 
8 Aren Anau 130,25 67,94 
Jumlah 26.924,75 31.773,39 
Sumber :Kabupaten Kepulauan Selayar Dalam Angka 2009  
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c. Perikanan  
Data  tentang produksi perikanan menurut jenisnya di Kabupaten 
Kepulauan Selayar terbagi atas dua yaitu perikanan laut dan perikanan 
darat, dimana produksi untuk perikanan laut sebesar 12198,5 ton  dan 
produksi perikanan darat sebesar 221,04 ton.    
d. Peternakan 
Populasi ternak dikelompokkan dalam ternak kecil dan ternak besar 
serta ternak unggas, yang mana untuk ternak kecil berupa kambing dan 
domba, untuk ternak besar berupa sapi, kerbau dan kuda, sedangkan untuk 
ternak unggas terdiri dari ayam dan itik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Populasi Ternak Menurut Jenisnya di Kabupaten Kepulauan Selayar 
 tahun 2009 
No Jenis ternak/ Unggas 
Ternak Besar Ternak kecil Ternak Unggas 
1 Sapi 9.086 Kambing 78.378 Ayam 229.499 
2 Kerbau 524 Domba 367 Itik 1.890 
3 Kuda 3.240     
Jumlah 12.850 Jumlah  78.745 jumlah 231.389 
  Sumber: profil kepulauan selayar tahun 2009 
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B. Gambaran Umum Kecamatan Pasimasunggu Timur 
1. Karakteristik Fisik dan Penggunaan Lahan Wilayah Kecamatan 
Pasimasunggu Timur 
Karakteristik fisik  kawasan agropolitan yang dibahas dalam hal ini 
meliputi kondisi fisik wilayah Kecamatan Pasimasunggu Timur, terdiri atas 
kondisi geografis, topografi, klimatologi, hidrologi, dan penggunaan lahan.  
a. Kondisi geografis/ administratif 
Secara administratif  Kecamatan Pasimasunggu Timur merupakan 
bagian atas wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar. Kecamatan 
Pasimasunggu Timur terdiri dari beberapa desa/kelurahan. Desa/kelurahan  
yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur yaitu: Desa Lembang Baji, 
Desa Bonto Malling, Desa Bonto Bulaeng, dan Desa Bonto Baru.  
Kecamatan Pasimasunggu Timur secara administratif berbatasan 
dengan:  
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Takabonerate 
2) Sebelah timur berbatasan dengan Laut Flores dan Selat Makassar 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Pasimarannu 
4) Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pasimasunggu 
Untuk letak, luas dan jarak desa dari ibu kota kecamatan dapat dilihat pada 
tabel  4.8. 
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Tabel 4.8 
Kondisi Topografi Kecamatan Pasimasunggu Timur Menurut  
 Ketinggian dan Jarak tahun 2009.  
No. Desa/Kelurahan Luas 
(km²) 
Ketinggian dari 
permukaan air 
laut 
Jarak dari 
ibukota 
kabupaten (km) 
1 Lembang Baji 10,74 0-300 158 
2 Bonto Malling 16,4 0-300 150 
3 Bonto Bulaeng 23,09 0-300 140 
4 Bonto Baru 17,7 0-300 140 
Jumlah 67.93   
  Sumber: Kecamatan Pasimasunggu Timur Dalam Angka 2009 
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yakni 140 km.  Sedangkan desa/ kelurahan terkecil adalah desa Lembang 
Baji dengan luas 10.74 km². 
b. Topografi 
Kondisi topografi kawasan ini bervariasi dengan ketinggian mulai 
dari 0-500 m di atas permukaan laut, terdiri atas daerah berbukit dan 
bergunung serta kondisi kemiringan lereng antara 0%- >40%. Kemiringan 
lereng antara 0-8% pada daerah datar yakni berada pada daerah pesisir 
pantai, dan antara 8-15% pada daerah bukit kecil yang hampir terdapat 
pada wilayah kecamatan di Kecamatan Pasimasunggu Timur, sementara 
kondisi kemiringan lereng antara 15- >40% merupakan daerah perbukitan. 
c. Klimatologi 
Iklim di Kecamatan Pasimasunggu Timur bersifat tropis yang relatif 
basah. Musim penghujan di Kecamatan Pasimasunggu Timur terjadi pada 
bulan November sampai dengan  Juni. Peralihan musim hujan ke musim 
kemarau terjadi pada bulan Agustus dan September. Sedangkan curah 
hujan terendah terjadi pada bulan Juli sampai dengan bulan November. 
Peralihan dari musim kemarau ke musim penghujan terjadi pada bulan 
Juli, Oktober, dan November. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
4.9 
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Tabel 4.9 
Rata-Rata Curah Hujan perbulan di Kecamatan Pasimasunggu Timur  
Tahun 2008 
No. Bulan Hari hujan 
Jumlah Curah 
Hujan (mm) 
1 Januari 20 244,0 
2 Februari 14 289,0 
3 Maret 7 205,0 
4 April 5 79,0 
5 Mei 14 430,5 
6 Juni 13 545,0 
7 Juli 3 37,0 
8 Agustus 0 0 
9 September 0 0 
10 Oktober 0 0 
11 November 0 0 
12 Desember 14 139,0 
Jumlah 90 1.968,5 
Rata-rata per bulan 11 246,1 
Intensitas 21,87 
Sumber:Profil Kepulauan Selayar tahun 2009 
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d. Hidrologi 
Air merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia. Potensi 
air di kawasan agropolitan di Kecamatan Pasimasunggu Timur yang bisa 
dimanfaatkan adalah empat buah sungai, danau, mata air, dan 
bendungan/waduk yang cukup mempengaruhi kondisi dan karakteristik 
hidrologi kawasan ini.  
Selain itu, sebagaimana gambaran posisi geografis Kecamatan 
Pasimasunggu Timur yang merupakan pulau, maka kondisi hidrologi yang 
ada sangat dipengaruhi oleh karakteristik air laut (kondisi pasang surut air 
laut), terutama pada wilayah yang berada pada pesisir pantai.  
e. Penggunaan Lahan 
Mengenai karakteristik penggunaan lahan dilihat dari potensi 
lahannya bahwa di Kecamatan Pasimasunggu Timur didominasi oleh 
lahan berupa hutan dengan luas ± 2.804  Ha. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengolahan sumberdaya alam pada sektor hutan masih sangat potensial di 
kawasan agropolitan Kecamatan Pasimasunggu Timur. Secara terperinci 
kondisi penggunaan lahan yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
dapat dilihat pada tabel 4.10 
 
 
 
 
 
 
 
1%
25%
14%
16%
2%
1%
41%
Grafik 4.10
Penggunaan Lahan di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur Tahun 2009 Permukiman
Sawah
Tegal/ladang
Perkebunan
Tambak
Fasilitas umum (kantor dan 
lapangan)
Hutan 
62 
 
 
Tabel 4.10 
Penggunaan Lahan di Kecamatan Pasimasunggu Timur Tahun 2008 
No. Jenis Penggunaan Lahan Luas lahan 
(Ha) 
Persentase 
(%)  
1 Permukiman 84 1,2 
2 Sawah 1696 24,9 
3 Tegal/lading 944 13,8 
4 Perkebunan 1079 15,2 
5 Tambak 159 2,3 
6 Fasilitas umum (kantor dan lapangan) 27 0,4 
7 Hutan  2804 41,2 
Jumlah 6.793 100 
Sumber: Profil Kecamatan Pasimasunggu Timur Tahun 2009 
f. Jenis tanah  
Tanah merupakan media tumbuh tanaman, tanah menjadi modal 
dasar untuk pengembangan segala jenis tanaman  pertanian.  Jenis tanah 
menjadi faktor penentu untuk mengetahui jenis tanaman yang cocok untuk 
di budidayakan pada suatu wilayah. Jenis tanah yang ada di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur terbagi atas dua jenis yaitu tanah aluvial kelabu dan 
mediteran. 
2. Karakteristik Sosial Kependudukan 
Kajian kependudukan pada pembahasan ini, akan diuraikan sebagai 
berikut:  
a. Jumlah dan Distribusi Penduduk 
Keberadaan penduduk pada Kecamatan Pasimasunggu Timur sangat 
dipengaruhi konsentrasi penduduk yang ada, dimana dari jumlah 
penduduk keseluruhan Kabupaten Kepulauan Selayar pada tahun 2008 
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sebanyak 119.811 jiwa, sebanyak 9.886 jiwa bermukim di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur.  Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 4.11. 
Tabel 4.11 
Jumlah dan Kepadatan Penduduk di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2009 
No. 
Kelurahan/ 
Desa 
Luas Wilayah 
(km²) 
Jumlah 
penduduk 
(jiwa) 
Kepadatan 
(jiwa/km²) 
1 Lembang Baji 10,74 1.496 139 
2 Bonto Malling 16,4 1.826 111 
3 Bonto Bulaeng 23,09 3.578 154 
4 Bonto Baru 17,7 2.986 168 
Jumlah 67,93 9.886 150 
Sumber: Kecamatan Pasimasunggu Timur Dalam Angka Tahun 2009  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari Tabel 4.11 menunjukkan bahwa kepadatan penduduk di 
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dengan kepadatan sebesar 168 jiwa/km². Sedangkan kepadatan terendah 
terdapat di Desa Bonto Malling dengan kepadatan 111 jiwa/km².   
b. Penduduk Menurut Tingkat pendidikan 
Salah satu faktor yang menentukan lajunya pembangunan di suatu 
daerah adalah sumberdaya manusia yang ada di daerah tersebut. Hal ini 
dapat diukur dengan tingkat pendidikan yang ada, dimana penilaiannya 
didasarkan pada aspek kualitas, kuantitas maupun kelembagaan.  
Secara detail jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
dilihat pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur Tahun 2009 
No. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Jumlah  
1 Belum sekolah 1161 
2 Usia 7-45 tahun tidak pernah sekolah 4560 
3 Pernah SD tapi tidak tamat 1293 
4 Tamat SD/ sederajat 1124 
5 SLTP/sederajat 939 
6 SLTA/sederajat 625 
7 D1 3 
8 D2 88 
9 D3 23 
10 S1 69 
11 S2 1 
Jumlah 9.886 
Sumber: Profil Kecamatan  Pasimasunggu Timur Tahun 2009 
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Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa potensi sumberdaya 
manusia yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur cukup potensial 
untuk dikembangkan menjadi tenaga kerja yang handal dan profesional 
pada berbagai aspek.  
c. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan 
Penduduk yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur umumnya 
mempunyai mata pencaharian sebagai petani, untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 4.13. 
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Tabel 4.13 
Jumlah penduduk Menurut Jenis Pekerjaan di  
Kecamatan Pasimasunggu Timur Tahun 2009 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase 
(%) 
1 Petani 6.137 78,35 
2 Buruh/ Swasta 214 2,73 
3 Pegawai Negeri 231 2,94 
4 Pengrajin 67 0,85 
5 Pedagang 91 1,16 
6 Peternak 897 11,45 
7 Nelayan 192 2,45 
8 Montir 2 0,02 
9 Dokter 1 0,01 
Jumlah 7.832 100 
Sumber: Profil Kecamatan Pasimasunggu Timur Tahun 2009 
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Tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari jumlah 7.832 jiwa, yang 
mempunyai mata pencaharian sebagai petani sebesar 4.892 jiwa dari 
jumlah penduduk di Kecamatan Pasimasunggu Timur. Sedangkan 
selebihnya adalah pegawai negeri, swasta, pedagang, dokter, dan lain-lain. 
Tabel 4.14 
Jumlah Penduduk Menurut Bidang Usaha Kecamatan Pasimasunggu 
Timur Tahun 2009 
No Bidang Usaha 
Jumlah Penduduk Desa/Keluraha (jiwa) 
Total 
(jiwa) Lembang 
Baji 
Bonto 
Malling 
Bonto 
Bulaeng 
Bonto 
Baru 
1 Pertanian & perikanan 1.209 1.469 1.858 2.562 7.098 
2 
Pertambangan dan 
penggalian 
33 37 17 52 139 
3 Industri pengolahan - - 77 - 77 
4 Listrik, gas dan air bersih 2 2 7 2 13 
5 Konstruksi/bangunan 13 26 5 31 75 
6 
Perdagangan, hotel dan 
restoran 
27 11 72 31 141 
7 
Pengangkutan dan 
komunikasi 
6 11 25 5 37 
8 
Keuangan, persewaan dan 
jasa perusah5an 
3 4 10 4 21 
9 Jasa-jasa 28 29 135 39 231 
Total (jiwa) 1.331 1.589 2.196 2.762 7.832 
Sumber: Kecamatan Pasimasunggu Timur Dalam Angka 2009 
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3. Karakteristik Kegiatan Ekonomi  
Karakteristik kegiatan ekonomi pada suatu wilayah dapat 
menggambarkan jenis penggunaan lahan pada wilayah tersebut. Karakteristik 
kegiatan ekonomi di Kecamatan Pasimasunggu Timur tidak terlepas dari 
perkembangan perekonomian desa yang ada di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur.  
a. Kegiatan Pertanian dan Perikanan 
1) Tanaman pangan 
Data produksi luas panen, dan produktivitas tanaman pangan 
yang meliputi padi, jagung, ubi jalar, ubi kayu, kacang tanah dan 
kacang hijau dapat dilihat pada tabel 4.15. 
Tabel 4.15 
Banyaknya Produksi Tanaman Pangan di Kecamatan  
Pasimasunggu Timur Tahun 2009 
No. Jenis Tanaman 
Luas Areal 
(Ha) 
Produksi 
(ton) 
1 Padi 1.696.00 8795,00 
2 Jagung 88.00 206,20 
3 Ubi Jalar 26.00 98,50 
4 Ubi Kayu 35.00 35,00 
5 Kacang Tanah 165.00 176,54 
6 Kacang Hijau 35.50 34.50 
Sumber: Kecamatan Pasimasunggu Timur Dalam Angka Tahun 2009 
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2) Perkebunan 
Jenis tanaman yang dikelola di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
terdiri dari kelapa dalam, kelapa hibrida, kakao, jambu mente, lada, 
kapok, kemiri, asam jawa dan aren anau. Selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 4.16. 
Tabel 4.16 
Luas Areal dan Produksi Tanaman Perkebunan di 
 Kecamatan Pasimasunggu Timur  Tahun 2009 
No. Jenis Tanaman Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 
1 Kelapa Dalam 796 861,05 
2 Kelapa Hibrida 8 3,70 
3 Kakao 36.5 3,50 
4 Jambu Mente 309.5 174,20 
5 Kapok 2.00 0,54 
6 Kemiri 5.00 3,25 
7 Asam Jawa 0.25 0,75 
8 Aren Anau 3.25 0,88 
 Sumber: Kecamatan Pasimasunggu Timur Dalam Angka Tahun 2009 
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3) Perikanan  
Produksi perikanan di Kecamatan Pasimasunggu Timur sebesar 
± 263 ton/tahun dengan Luas  tambak 159 ha yang terletak di desa 
Bonto Bulaeng 4.17. 
Tabel 4. 17 
Jumlah Produksi Perikanan Menurut jenisnya di Kecamatan 
Pasimasunggu timur tahun 2009 
No  Desa/ Kelurahan Perikanan 
Laut 
Perikanan 
Darat 
Jumlah 
Produksi(ton) 
1 Lembang baji 95 - 95 
2 Bonto Malling 106 - 106 
3 Bonto bulaeng 274 263 537 
4 Bonto Baru 177 - 177 
Jumlah 652 263 915 
Sumber : Data  Base komoditas Unggulan Kecamatan Pasimasunggu Timur 
2009 
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4) Peternakan 
Populasi ternak dikelompokkan dalam ternak kecil dan ternak 
besar serta ternak unggas, yang mana untuk ternak kecil berupa 
kambing populasi terbesar berada di Desa Bonto Bulaeng yakni 
sebanyak 1.168 ekor, untuk ternak besar berupa sapi dengan populasi 
terbesar terdapat di Desa Bonto Malling sebanyak 191 ekor, kerbau 
populasi terbesar terdapat di Desa  Bonto Bulaeng sebanyak 18 ekor 
dan kuda dengan populasi terbesar terdapat di Desa Bonto Bulaeng 
sebanyak 86 ekor sedangkan jenis ternak unggas berupa ayam buras 
terbanyak di Desa Bonto Bulaeng sebanyak 8.222 ekor dan itik 
terbanyak di Desa Bonnto Malling sebanyak 16 ekor. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.18. 
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Tabel 4.18 
Jumlah Populasi Ternak Menurut Jenisnya di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur tahun 2008 
No Desa/ 
Kelurahan 
Jenis ternak/ Unggas 
Sapi Kerbau Kuda Kambing Domba Ayam Itik 
1 Lembang Baji 129 14 65 847 7 1.945 13 
2 Bonto Malling 191 17 79 849 5 2.900 16 
3 Bonto Bulaeng 181 18 86 1.168 7 8.222 14 
4 Bonto Baru 143 12 65 1.061 8 6.283 15 
Jumlah 644 61 295 3.925 27 19.350 58 
  Sumber: Kecamatan Pasimasunggu Timur Dalam Angka 2009 
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b. Industri 
Perusahaan yang bergerak di sektor industri dibedakan atas industri 
besar, industri sedang, industri kecil dan industri rumah tangga. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.19. 
Tabel 4.19 
Banyaknya Perusahaan Industri Menurut Jenisnya di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur Tahun 2008 
No Desa/ 
kelurahan 
Rumah 
Tangga 
Kecil Sedang Besar Jumlah 
1 Lembang Baji - - - - - 
2 Bonto Malling - - - - - 
3 Bonto Bulaeng 1 1 - - 2 
4 Bonto Baru - - - - - 
Jumlah 1 1 - - 2 
   Sumber: Profil Kepulauan Selayar Tahun 2009   
Berdasarkan tabel 4.22 jumlah industri di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur sebanyak 2 unit yang terdiri atas 1 industri rumah tangga dan satu 
industri kecil. Untuk melihat banyaknya jumlah tenaga kerja untuk setiap 
jenis industri yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur dapat dilihat 
pada tabel 4.20 
Tabel 4.20 
Banyaknya Tenaga Kerja Menurut Jenis Industri Tahun 2008 
No Desa/ 
kelurahan 
Rumah 
tangga 
Kecil Sedang Besar Jumlah 
1 Lembang Baji - - - - - 
2 Bonto 
Malling 
- - - - - 
3 Bonto 
Bulaeng 
10 67 - - 77 
4 Bonto Baru - - - - - 
Jumlah 10 67 - - 67 
Sumber: Profil kecamatan Pasimasunggu Timur 2009 
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Berdasarkan tabel 4.23 jumlah tenaga kerja industri sebanyak 67 
orang yang bekerja di bidang industri kecil yang terdapat di desa Bonto 
Bulaeng.  
4. Sarana dan Prasarana Wilayah Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penting kebutuhan manusia 
sekaligus sebagai pendukung perkembangan suatu wilayah. Dengan 
kelengkapan sarana dan prasarana maka distribusi kegiatan sosial dan 
ekonomi dapat diarahkan.  
Untuk menunjang program pengembangan kawasan agropolitan di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur, perlu diidentifikasi sarana dan prasarana 
eksisting lokasi. Sarana dan prasarana eksisting yang ada di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur sebagai berikut.  
a) Prasarana Jalan  
Seperti yang telah diketahui bahwa aspek prasarana jalan merupakan 
komponen yang sangat penting dalam usaha pengembangan pada suatu 
wilayah. Melalui fungsi prasarana jalan tersebut maka sistem transportasi 
akan semakin baik mengingat fungsi utama dari transportasi adalah 
sebagai media interaksi antar daerah dalam sistem keterkaitan sosial, 
ekonomi, komunikasi dan kegiatan lainnya sehingga membentuk suatu 
pola jaringan pergerakan yang kontinyu, sehingga tingginya kualitas jalan 
yang ada akan memberikan pengaruh yang baik terhadap sistem 
transportasi dalam mengembangkan suatu daerah atau wilayah. 
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Prasarana jalan yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur adalah 
jalan aspal dan tanah  sepanjang 122 Km terdiri dari 40 km jalan aspal dan 
82 km jalan tanah dengan kondisi 29 kilometer dalam kondisi baik dan 11 
kilometer dalam kondisi  rusak.  
b) Sarana Irigasi Pengairan 
Sarana irigasi memiliki peran yang sangat penting dalam 
pengemabangan budidaya lahan basah. Sarana irigasi pengairan yang ada 
di Kecamatan Pasimasunggu Timur  terdiri dari 4.864 m  panjang saluran 
primer, 661 m panjang saluran sekunder  dan 83 m panjang saluran tersier.  
c) Sumber Air Baku 
Air minum/air bersih merupakan kebutuhan pokok masyarakat, 
khususnya masyarakat pedesaan yang jumlah debit air bersihnya sangat 
terbatas. Sumber air baku yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
untuk saat ini  berupa  sungai, sumur pompa, sumur gali dan mata air.  
d) Sarana Pemasaran  
Sektor kegiatan perdagangan merupakan salah satu kegiatan 
ekonomi yang memegang peranan penting dalam pembangunan dan 
perekonomian di Kecamatan Pasimasunggu Timur. Pasar yang ada di 
Kecamatan Pasimasunggu timur ada 1 unit yaitu pasar Ujung Jampea yang 
terletak di Desa Bonto Bulaeng. Sarana atau fasilitas perdagangan dan jasa 
yang terdapat di Kecamatan Pasimasunggu Timur  berjumlah 15 unit yang 
terdiri dari pasar, lembaga keuangan, kelembagaan petani dan lembaga 
penyuluhan. 
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e) Pusat Distribusi Barang 
Terminal merupakan tempat kendaraan mengawali dan mengakhiri 
perjalanannya. Hingga saat ini di Kecamatan Pasimasunggu Timur belum 
terdapat  terminal yang melayani angkutan barang dan penumpang.  
Angkutan Umum mengambil lokasi di sekitar pasar Ujung Jampea dengan 
memanfaatkan jalan sebagai tempat parkir sekaligus tempat naik turunnya 
penumpang untuk semua jurusan di Kecamatan Pasimasunggu Timur. 
f) Jaringan Telekomunikasi 
Jaringan telekomunikasi merupakan syarat mutlak yang harus 
dipenuhi suatu kota dalam perkembangannya untuk mendapatkan 
informasi akurat dan cepat. Jaringan telekomunikasi di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur yaitu jaringan seluler Telkomsel dan Indosat untuk 
pelayanan. Untuk jaringan sambungan Telkom belum terdapat di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur.  
g) Fasilitas Perbankan 
Fasilitas perbankan merupakan sarana untuk menunjang kelancaran 
kegiatan perekonomian di suatu daerah. Di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur terdapat 1 (satu) unit yaitu Bank  Perkreditan Rakyat (BPR) yang 
terletak di Desa Bonto Bulaeng. Selain bank, terdapat 5  unit kelembagaan 
keuangan lain yang terletak di tiap-tiap desa di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur.  
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h) Pusat Informasi Pengembangan  
Untuk saat ini pusat informasi pengembangan yang ada di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur telah terdapat 1 (unit). Sarana Pusat 
Informasi Pengembangan yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
adalah Balai Penyuluhan Pertanian (BPP). 
i) Sarana Produksi Hasil Pertanian  
Sarana produksi hasil pertanian di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
berupa gudang penyimpanan dan sarana industri (pengolahan) 
penggilingan padi. Adapun alur atau rantai pemasaran  komoditi unggulan 
pertanian utama masyarakat berdasarkan hasil survey sektor tanaman 
pangan  yaitu padi masyarakat lebih dominan menjual hasil produksinya 
di penyalur atau agen yang membeli langsung padinya dari petani yang 
selanjutnya dipasarkan di pasar Ujung Jampea, namun  masyarakat  juga 
mengkonsumsi sendiri hasil padinya sehingga kebutuhan pangan di daerah 
tersebut dapat terpenuhi.  
j) Fasilitas Sosial dan Umum 
Fasilitas sosial dan umum merupakan faktor pendukung untuk 
membantu pengembangan suatu daerah. Fasilitas sosial dan umum  yang 
ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur saat ini adalah : 
1) Fasilitas  Perkantoran  
Fasilitas perkantoran di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
terpusat di Desa Bonto Bulaeng sebagai ibu kota kecamatan. Setiap  
desa memiliki kantor desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
sebagi pusat pelayanan  dan penyampaian aspirasi warga.  
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2) Fasilitas  Pendidikan  
Fasilitas pendidikan merupakan salah satu indikator untuk 
mengukur tingkat intelektual penduduk dalam suatu kota. Fasilitas 
pendidikan yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur yaitu  TK, 
SD, SLTP dan SLTA. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
4.21. 
Tabel 4.21 
Jumlah Fasilitas Pendidikan di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2009 
No Desa Fasilitas Pendidikan 
TK SD SLTP SLTA 
1 Lembang Baji 1 1 - - 
2 Bonto Malling 2 2 - - 
3 Bonto Bulaeng 2 4 2 1 
4 Bonto Baru 3 2 - - 
Jumlah 8 9 2 1 
 Sumber: Kecamatan Pasimasunggu Timur Dalam Angka Tahun 2009 
3) Fasilitas  Kesehatan 
Kualitas kesehatan masyarakat dalam suatu kota sangat 
ditentukan oleh tingkat pemahaman dan pengetahuan masyarakat 
terhadap kesehatan itu sendiri dan keberadaan fasilitas kesehatan yang 
ditunjang oleh tenaga ahli dibidang kesehatan (medis dan paramedis). 
Jenis fasilitas kesehatan yang ada di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur  antara lain Puskesmas 1 unit, Pustu 3 unit dan posyandu 16 
unit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.22. 
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4) Fasilitas  Peribadatan 
Fasilitas  peribadatan yang terdapat di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur adalah masjid dengan jumlah 14 unit dan mushalla dengan 
jumlah 3 unit yang tersebar dimasing-masing dusun pada tiap desa.  
Tabel 4.22 
Jumlah dan Jenis Fasilitas Kesehatan di Kecamatan  
Pasimasunggu Timur Tahun 2008 
No Desa 
Fasilitas Kesehatan (unit) 
Puskesmas Pustu Posyandu 
1 Lembang Baji - 1 4 
2 Bonto Malling - 1 4 
3 Bonto Bulaeng 1 - 4 
4 Bonto Baru - 1 4 
Jumlah 1 3 16 
   Sumber: Kecamatan Pasimasunggu Timur dalam Angka Tahun 2009 
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BAB V 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Aspek Fisik Dasar Wilayah Kecamatan Pasimasunggu Timur 
1. Geografis 
Berdasarkan letak grografis wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar, 
merupakan wilayah gugusan pulau dengan jumlah pulau relatif banyak (pulau 
besar dan kecil), maka sentralisasi pusat pelayanan saat ini dan di masa datang 
perlu dioptimalkan. Masalah aksesibilitas transportasi wilayah laut sangat 
berperan penting dalam membentuk sinergi dan interkoneksitas subwilayah 
kepulauan dalam pembangunan.  
Berdasarkan kondisi geografis Kecamatan Pasimasunggu Timur  jika 
dikaitkan dengan pengembangan wilayah, maka Kecamatan Pasimasunggu 
Timur  memiliki potensi geografis yang strategis kerena  letaknya yang berada 
ditengah-tengah pada wilayah bagian  selatan Kabupaten Kepulauan Selayar 
sehingga memungkinkan untuk menjangkau kecamatan lainnya dalam 
melayani kebutuhan (lihat Peta kondisi grografis).   Kondisi geografis seperti 
ini memungkinkan untuk pengembangan berbagai potensi yang di miliki baik 
sosial budaya maupun ekonomi, dukungan dari letak geografis ini akan 
mempercepat pengembangan Kecamatan Pasimasunggu Timur.  
2. Topografi  
Bentuk permukaan alam (topografi) merupakan penentuan utama dari 
bentuk suatu wilayah. Menurut Departemen Kimpraswil Standar lokasi dan 
Kriteria teknik untuk kelerengan adalah : 
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a. 0 – 8%  =  daerah datar, sangat sesuai untuk pengembangan pertanian 
b. 8 – 15%  = daerah landai, sesuai dengan disertai tindakan konservasi      
mekanik (ringan) 
c. 15 – 25%  = daerah agak curam, sesuai dengan disertai tindakan 
konservasi mekanik (ringan) dan mekanik (berat) 
d. 25 – 40% = daerah curam, sesuai dengan disertai tindakan konservasi 
mekanik (berat) 
e. ≥ 40 % = daerah sangat curam, tidak sesuai 
Kondisi topografi Kecamatan Pasimasunggu Timur merupakan wilayah 
yang sebagian besar cukup datar dengan sebagian besar luas wilayahnya 
berada pada ketinggian 1-5 mdpl dengan kemiringan lereng yang bervariasi 
antara 0-8% yang berada pada daerah pesisir,  8-15% yang merupakan  daerah 
bergelombang dan  berbukit, dan daerah pada kemiringan 15-40% pada 
daerah pegunungan. Lahan dengan kemiringan lereng 0-8% terletak pada 
Desa Bonto Bulaeng, Bonto baru dan Bonto Malling, untuk tingkat 
kemiringan lereng 8-15% terdapat pada setiap desa di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur, sedangkan untuk kemiringan lereng 15-40% terlatak di 
Desa Bontoo Baru dan Lembang Baji. Lahan dengan ketinggin 1-5 mdpl dan 
tingkat kemiringan Lereng 0-8% sangat sesuai untuk pengembangan pertanian 
tanaman pangan. Dengan demikan dapat dijelaskan pada Kecamatan 
Pasimasunggu Timur apabila ditinjau dari aspek fisik dasar (tofografi) sesuai 
untuk pengembangan budidaya pertanian.  
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3. Klimatologi  
Faktor Iklim merupakan salah satu faktor fisik yang dan lingkungan 
yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas pertumbuhan dan perkembangan 
suatu jenis tanaman. Menurut Departemen Kimpraswil kriteria lokasi dan 
standar teknnik untuk intensitas  curah hujan adalah: 
1. 8 – 13 mm  = sangat kurang 
2. 13,6 – 20,7 mm = rendah  
3. 20,7 – 27,7 mm = sedang 
4. 27,7 – 34,8 mm = tinggi 
5. ≥ 34,8 mm   = sangat tinggi 
Berdasarkan data, intensitas curah hujan rata-rata di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur yaitu 21,87 mm ini menunjukkan bahwa intensitas curah 
hujan di Kecamatan Pasimasunggu Timur termasuk sedang. Dengan intensitas 
hujan yang sedang  maka di Kecamatan Pasimasunggu Timur  sesuai untuk 
pengembangan produk pertanian. 
Sedangkan jumlah curah hujan di Kecamatan Pasimasunggu Timur pada 
tahun 2008 yaitu 1.968,5 mm. Menurut  Departemem Kimprsawil jumlah 
curah hujan > 1500 sangat sesuai untuk pengembangan pertanian lahan basah.   
Dengan demikan dapat dijelaskan bahwa pada Kecamatan 
Pasimasunggu Timur apabila ditinjau dari faktor klimatologi (iklim)  maka 
sesuai  untuk pengembangan tanaman pertanian.  
Dalam Al Qur‟an juga dijelaskan bahwa  Allah SWT  menurunkan 
hujan untuk menyuburkan tanaman, firman Allah SWT dalam  Q.S An Nahl 
ayat  10 berikut : 
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                                  
   
Terjemahannya:  
Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu.
34
 
Ayat diatas mengingatkan manusia – dengan tujuan agar mereka 
mensyukuri Allah dan memanfaatkan dengan baik anugerah-Nya – bahwa Dia 
yang Maha Kuasa itulah, yang telah menurunkan dari arah langit, yakni awan 
air hujan untuk kamu manfaatkan. Sebagiannya menjadi minuman yang segar 
dan sebagian lainnya menyuburkan tumbuh-tumbuhan, yang padanya, yakni 
di tempat tumbuhnya kamu menggembalakan ternak kamu sehingga binatang 
itu dapat makan dan pada gilirannya dapat menghasilkan untuk kamu susu, 
daging dan bulu.
35
     
4.  Hidrologi 
Faktor hidrologi merupakan salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.  Kondisi hidrologi di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur sangat di pengaruhi oleh karakteristik air laut karena 
posisi kecamatan pasimasunggu Timur yang sebagian besar berada pada 
wilayah pesisir, untuk memenuhi kebutuhan air di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur terdapat sungai dan mata air.  untuk memenuhi kebutuhan air irigasi 
persawahan selama musim kemarau pemerintah telah membangun bendungan.   
 
 
                                                             
 
34
 Departemen Agama. op. cit.,  h.403. 
 35 M. Quraish shihab. op. cit.,  h.194 
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5. Penggunaan lahan  
Penggunaan lahan merupakan manivestasi aktivitas penduduk, karena 
itu maka pola penggunaan lahan merupakan pencerminan dari bentuk 
hubungan antar penduduk dengan lingkungannya.  
Pola penggunaan lahan suatu wilayah erat kaitannya  dengan jenis 
kegiatan yang ada pada daerah tersebut dengan potensi lahan yang ada. 
Berdasarkan data yang diperoleh penggunaan lahan di Kecamatan 
pasimasunggu Timur didominasi lahan pertanian sebesar 56,2%, hutan sebesar 
41,2%, permukiman dan fasilitas umum sebesar 1,6%  dari luas Kecamatan 
Pasimasunggu Timur.  
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur dapat dilakukan pengembangan budidaya  pertanian karena sebagian 
besar lahan di Kecamatan Pasimsunggu Timur sudah merupakan lahan 
pertanian. 
6. Jenis Tanah 
Jenis tanah merupakan faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. Jenis tanah  memiliki peran penting  dalam penentuan jenis tanaman 
yang cocok untuk di kembangkan pada suatu wilayah.  Berdasarkan data yang 
diperoleh jenis tanah yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur terbagi atas 
dua jenis yaitu tanah aluvial kelabu dan mediteran, jenis tanah Aluvial cocok 
untuk pengembangan jenis tanaman pertanian tanaman basah sedangkan jenis 
tanah mediteran cocok untuk pengembangan pertanian tanaman perkebunan. 
Dengan demikan dapat dijelaskan bahwa untuk pengembangan pertanian 
tanaman pangan dan perkebunan di Kecamatan Pasimasunggu Timur sangat 
sesuai apabila di tinjau dari jenis tanah yang ada.  
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Dalam Al Qur‟an  Allah SWT telah menjelaskan tanda-tanda 
kebesarannya dengan menciptakan tanah yang subur untuk ditumbuhi tanaman.    
Q.S Al A‟raaf ayat 58. 
 
                              
                 
Terjemahannya: 
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 
orang-orang yang bersyukur.
36
 
Berdasarkan ayat tersebut diatas, sebagaimana ada perbedaan antara 
tanah dengan tanah, demikian juga ada perbedaan antara kecenderungan dan 
potensi jiwa manusia dengan jiwa manusia yang lain Dan tanah yang baik, 
yakni yang subur dan selalu dipelihara, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin, yakni berdasar kehendak Allah yang ditetapkan-Nya melalui 
hukum-hukum alam dan tanah yang buruk, yakni yang tidak subur. Allah 
tidak memberinya potensi untuk menumbuhkan buah yang baik, karena itu 
tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana, hasilnya sedikitdan kualitasnya 
rendah. Demikianlah Kami mengulang-ulangi dengan cara beraneka ragam 
dan berkali-kali ayat-ayat, yakni tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Kami 
bagi orang-orang yang bersyukur, yakni yang mau menggunakan anugerah 
Allah sesuai dengan fungsi dan tujuannya. 
37
  
                                                             
 
36
 Departemen Agama. op. cit.,  h.231. 
 37 M. Quraish shihab. op. cit., h.128 
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B. Analisis Karekteristik Kependudukan  
1. Jumlah dan Distribusi Penduduk 
Jumlah dan disribusi penduduk pada suatu daerah dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti tingkat pendapatan dan ketersediaan fasilitas 
penunjang. Berdasarkan  data yang diperoleh  Jumlah dan distribusi 
penduduk di Kecamatan Pasimasunggu Timur secara administrasif  tersebar 
pada 4 (empat) desa yaitu Desa Bonto Bulaeng dengan jumlah penduduk 
3.578 dengan kepadatan 154 jiwa/km
2
, Desa Bonto Baru dengan jumlah 
penduduk 2.986 jiwa/km
2
, Desa Bonto Malling dengan  jumlah penduduk 
1,826 dengan kepadatan 111 jiwa/km
2
, dan Desa  Lembang Baji  dengan 
jumlah penduduk 1.496 dengan kepadatan 139 jiwa/km
2
. Jumlah penduduk 
terbesar pada Kecamatan Pasimasunggu Timur terdapat pada Desa Bonto 
Bulaeng sekaligus ibukota kecamatan. Sedangkan untuk tingkat kepadatan 
penduduk, jumlah penduduk dengan tingkat kepadatan yang paling tinggi 
terdapat pada Desa Bonto Baru ini disebabkan selain karena jumlah 
penduduk yang relatif banyak luas wilayah dari Desa Bonto Baru yang 
relatif kecil sehingga tingkat kepadatannya menjadi tinggi.   
2. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Rendahnya kualitas penduduk  merupakan penghalang pembangunan 
ekonomi suatu daerah. Ini disebabkan oleh tingkat pendididkan dan 
pengetahuan tenaga kerja yang rendah. Tingkat pendidikan penduduk 
merupakan salah satu indikator pertumbuhan pembangunan suatu daerah. 
Semakin banyak penduduk yang berpendidikan tinggi maka menunjukkan 
semakin baiknya pembangunan di daerah tersebut. Dengan pendidikan yang 
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tinggi, dapat juga mempengaruhi sikap dan pola pikir dari penduduk 
tersebut.  
Analisa penduduk menurut tingkat pendidikan masyarakat 
dimaksudkan untuk mengukur kualitas sumber daya manusia yang 
berhubungan dengan aspek wawasan, pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat. 
Dalam tipologi kabupaten (1996)  indikator status pendidikan ini dapat 
dilakukan dengan membagi dua kelompok penduduk usia 10 tahun keatas 
menurut pendidikan formil yang telah diselesaikan, yaitu menjadi: 
38
 
a. Penduduk berpendidikan kurang dari SLTP 
b. Penduduk berpendidikan SLTP keatas 
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa penduduk yang 
berpendidikan SLTP keatas sebanyak 1.748 jiwa. Dalam tipologi tersebut 
dijelaskan pula bahwa apabila provinsi penduduk usia 10 tahun keatas yang 
berpendidikan SLTP keatas mencapai minimal 40% maka dinilai status 
pendidikan daerah tersebut cukup tinggi, sehingga dapat dijelaskan bahwa 
secara umum tingkat pendidikan di Kecamatan Pasimasunggu Timur cukup 
baik dalam mengakses informasi dan keterampilan yang diperlukan dalam 
pengembangan sumber daya manusia. 
3. Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan penduduk pada suatu daerah dapat ditentukan oleh 
jenis penggunaan lahan di daerah tersebut.  Dari data yang diperoleh dapat 
digambarkan  bahwa sebagian besar penduduk di Kecamatan Pasimasunggu 
                                                             
38 Studi Tipologi Kabupaten.( Maksasar: 1992). PSDAL unhas,h 
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Timur bermata pencaharian sebagai petani dengan jumlah 78,5 % dari 
jumlah penduduk atau sebesar 6.137. Banyaknya jumlah penduduk yang 
bekerja pada sektor pertanian disebabkan karena lahan pertanian yang ada di 
Kecamatan Pasimsunggu Timur cukup luas dan sudah menjadi pekerjaan 
turun-temurun.  
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pada Kecamatan 
Pasimasunggu Timur apabila ditinjau dari jumlah penduduk menurut jenis 
pekerjaan sudah sesuai untuk pengembangan kawasan agropolitan karena 
sebagian besar penduduk telah bekerja pada sektor pertanian. 
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C. Analisis Karakteristik Kegiatan Ekonomi  Kecamatan Pasimasunggu Timur  
1. Kegiatan Pertanian dan Perikanan 
a. Tanaman Pangan 
Kegiatan pertanian tanaman pangan merupakan persyaratan yang 
harus dipenuhi dalam pengembangan kawasan agropolitan karena dalam 
pengembangan kawasan agropolitan salah satu syarat utamanya adalah 
adanya komoditas pertanian tanaman pangan yang harus menjadi 
komoditi unggulan. Dari data yang diperoleh jenis pertanian tanaman 
pangan yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur berupa padi, jagung, 
ubi jalar, ubi kayu, kacang tanah dan kacang hijau.  
Dari enam jenis tanaman pangan yang ada di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur hasil  produksi tanaman padi merupakan yang 
tertinggi dengan hasil produksi mencapai 8.795 ton yang dipanen dari 
lahan seluas 1.696 ha. Selain hasil produksi tanaman padi, produksi 
pertanian  yang cukup tinggi adalah jagung dengan jumlah produksi 
sebesar 206,20 ton yang dipanen dari areal lahan seluas 88 ha.  
Produksi padi saat ini  mencapai 8.795 ton menjadikan  Kecamatan 
Pasimasunggu Timur mampu untuk memenuhi kebutuhan komsumsi 
lokal warganya.  
Untuk pemasaran produksi  padi di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur penduduk pada umumnya menjual hasil produksinya  dipasar 
Ujung Jampea atau pedagang pengumpul  yang selanjutnya diangkut 
menggunakan kapal laut untuk dipasarkan di kota Benteng.  
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b. Perkebunan   
Berdasarkan data yang diperoleh jenis tanaman perkebunan yang 
ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur terdapat 8 jenis berupa: kelapa 
dalam, kelapa hibrida, kakao, jambu mente, kapok, kemiri, asam jawa dan 
aren enau. Hasil produksi jenis  tanaman perkebunan yang paling tinggi di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur adalah  kelapa dalam dengan hasil 
produksi mencapai 861 ton yang dipanen dari areal lahan seluas 796 ha.  
Selain hasil produksi kelapa dalam, produksi perkebunan yang 
cukup menonjol di Kecamatan Pasimasunggu Timur berupa tanaman 
perkebunan Jambu Mente dengan hasil produksi sebesar 174,2 ton yang 
dipanen dari areal lahan seluas 309,5 ha. Sedangkan untuk produksi jenis 
perkebunan yang paling rendah adalah tanaman kapok, asam jawa dan 
aren enau yang hasil produksinya tidak mencapai 1 ton. 
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa karakteristik kegiatan 
tanaman perkebunan di Kecamatan Pasimasunggu Timur didominasi oleh 
jenis tanaman perkebunan kelapa dalam. 
Untuk pemasaran hasil perkebunan di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur dilakukan melalui jalur laut dimana hasil perkebunan seperti 
kelapa diangkut menggunakan kapal laut untuk selanjutnya dijual  di Kota 
Benteng. 
c. Perikanan  
Sektor perikanan yang saat ini di kembangkan di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur digolongkan menjadi dua yaitu sektor perikanan laut 
dan perikanan darat yang  dikelola  secara  tradisional. Produksi perikanan 
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yang menonjol adalah produksi perikanan laut, hal ini didukung oleh 
sumber daya alam laut yang cukup luas. Juga luasnya areal pertambakan 
yang dapat menunjang peningkatan produksi perikanan di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur. 
Hasil produksi perikanan di kecamatan Pasimasunggu Timur yaitu 
perikanan laut sebesar 12198,5 ton dan perikanan darat sebesar 221,04 
ton. 
Produksi perikanan di Kecamatan Pasimasunggu Timur selain untuk 
kebutuhan komsumsi sendiri hasil produksi perikanan  juga dijual ke pasar  
di kota Benteng. Produksi  ikan yang dijual adalah ikan yang sudah 
diawetkan berupa ikan kering dan jenis produksi perikanan laut lainnya 
seperti teripang. 
d. Peternakan 
Sektor peternakan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan 
perekonomian dan pembangunan sumberdaya manusia.  Peranan ini dapat 
dilihat berdasarkan fungsi produk peternakan sebagai penyedia protein 
hewani yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tubuh 
manusia.   
 Jenis ternak yang dikembangkan di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur saat ini dibagi atas dua kelompok yakni kelompok ternak besar 
(sapi, kerbau dan kuda) dan ternak kecil (kambing dan unggas). Untuk 
jenis ternak besar yang mempunyai produksi paling besar adalah ternak 
sapi sebanyak 644 ekor, ternak kecil jumlah produksi yang paling banyak 
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adalah kambing sebanyak 3.925 ekor dan untuk  ternak unggas adalah 
ayam sebanyak 19.350 ekor. 
Untuk orientasi pemasaran hasil produksi peternakan masih 
dilakukan dalam skala lokal dimana masyarakat setempat menjual hasil 
ternaknya kepada panduduk sekitar yang membutuhkan hewan ternak 
untuk keperluan hajatan atau qurban.  
2. Industri  
Dalam suatu wilayah kawasan agropolitan perlu dilakukan 
pengembangan produk yang dapat memberikan nilai tambah sehingga 
memberikan keuntungan bagi petani dikawasan tersebut.  Kegiatan industri 
pengolahan dapat dijadikkan sebagai salah satu cara untuk mendapatkan 
nilai tambah dalam menunjang pengembangan kawasan agroplitan. Kegiatan 
agroindustri bertumpu pada hasil komoditi pertanian yang ada. 
Industri yang terdapat di  Kecamatan Pasimasunggu Timur untuk saat 
ini masih berupa 1 (unit) industri rumah tangga berupa industri pengolahan 
ikan kering dan 1 (unit) dan  industri kecil berupa industri penggilingan padi. 
D. Analisis Sarana dan Prasarana Pendukung Kecamatan Pasimasunggu 
Timur 
1. Prasarana jalan 
Secara keseluruhan keadaan transportasi perdesaan dapat dikatakan 
mempunyai peranan yang penting dalam melaksanakan pembangunan   
pertanian. Kelancaran perekonomian suatu daerah dapat ditentukan oleh 
akses jalan yang baik, dengan kondisi jalan yang baik tentu akan 
memudahkan pemasaran hasil pertanian. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dan survey langsung  di lapangan 
dapat digambarkan kondisi jalan di Kecamatan Pasimasunggu Timur masih 
kurang baik,  dimana seluruh desa belum memiliki akses keluar yang cukup 
baik, ini dapat dilihat dari kondisi yang sebagian besar jalan yang hanya 
berupa jalan tanah dan sebagian berupa jalan aspal namun kondisinya kurang 
baik. Jalan aspal belum menjangkau seluruh wilayah Kecamatan 
Pasimasunggu Timur. Jalan yang telah diaspal saat ini masih berupa jalan 
penghubung antara ibu kota kecamatan dengan  desa, sedangkan untuk jalan 
usaha tani dan jalan lingkar desa masih berupa jalan tanah. 
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa bahwa pada Kecamatan 
Pasimasunggu Timur masih perlu peningkatan dan penambahan akses jalan 
untuk mendukung pengembangan komoditas pertanian. 
2. Sarana irigasi pengairan 
Air merupakan faktor penentu (determinan) dalam proses produksi 
pertanian oleh karena itu investasi irigasi sangat penting dan strategis dalam 
penyediaan dalam rangka penyedian air untuk pertanian. Dalam memenuhi 
kebutuhan  air untuk keperluan usaha tani, maka air harus diberikan dalam 
jumlah, waktu, dan mutu yang tepat. Jika tidak tanaman akan terganggu 
pertumbuhannya yang pada gilirannya akan mempengaruhi produksi 
pertanian.  Allah SWT berfirman QS An Nahl  ayat 11 berikut: 
                       
                    
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Terjemahan: 
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, 
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.
39
 
Ayat ini menyebut beberapa yang paling bermanfaat atau populer dalam 
masyarakat arab tempat dimana turunnya Al-Qur‟an dengan menyatakan dia, 
yakni Allah SWT menumbuhkan bagi kamu dengan yakni dengan air hujan itu 
tanaman-tanaman dari yang paling cepat layu sampai dengan yang paling 
panjang usianya dan paling banyak manfaatnya. Dia menumbuhkan zitun, 
salah satu pohon yang paling panjang usianya, demikan juga kurma yang 
dapat diamakn mentah atau matangmudah dipetik dan sangat bergizi tinggi, 
juga anggur yang dapat kamu jadikan makanan halal atau minuman yang 
haram dan dari segala macam atau sebagian  buah-buahan selain yang 
disebut itu,  sesungguuhnya pada yang demikian tanda yang sangat jelas 
bahwa yang mengaturnya seperti itu adalah maha Esa lagi maha Kuasa tanda 
itu berguna  bagi kaum yang memikirkan.   
Sarana irigasi pengairan untuk persawahan yang ada di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur berdasarkan data yang di peroleh adalah saluran irigasi 
primer sepanjang 4864 m,  sekunder 661 m, dan tersier 83 m dengan sumber 
air yang berasal dari bendungan sungai yang terletak di Desa Bonto Baru. 
Sarana pengairan irigasi  saat ini di Kecamatan  Pasimasunggu Timur  belum 
mampu untuk melayani kebutuhan air seluruh lahan sawah yang ada. Kondisi  
irigasi  yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur sebagian telah rusak dan 
belum mendapat penanganan. Untuk intensitas saluran masih kurang lancar 
                                                             
 
39
 Departemen Agama RI. op. cit.,  h.403. 
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karena  sumber air dari bendungan sebagai sumber air baku belum berfungsi 
secara maksimal karena bendungan tersebut berada dalam proses   
penyelesaian. 
Dengan kondisi demikian dapat dijelaskan bahwa untuk sarana irigasi 
pengairan Kecamatan Pasimasunggu Timur sudah mampu untuk 
pengembangan budidaya pertanian tanaman pangan walaupun intesitas 
pengairan irigasi di Kecamatan Pasimasunggu Timur masih harus  
ditingkatkan. 
3. Sumber air baku 
Sumber air baku yang ada  di Kecamatan Pasimasunggu Timur adalah 
air permukaan dan air tanah berupa sungai, mata air, dan sumur bor. 
Penduduk di Kecamatan Pasimasunggu Timur menggunakan sungai, sumur 
bor,  dan mata air sebagai sumber air bersih untuk di konsumsi sehari-hari 
karena PDAM belum menjangkau Kecamatan Pasimasunggu Timur. 
Walaupun PDAM belum menjangkau Kecamatan Pasimasunggu Timur tetapi 
warga dapat menikmati air bersih secara langsung dirumah mereka atau di 
tempat penampungan yang telah di sediakan dengan bantuan yang dilakukan 
oleh PNPM Mandiri. Untuk mengairi sawah masyarakat di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur memanfaatkan sungai sebagai sumber air baku, sungai 
dibendung dengan bantuan pemerintah kemudian dialirkan kesawah.  untuk 
petani yang belum terjangkau sawahnya oleh sarana iragasi yang dibangun 
oleh pemerintah, mereka memanfaatkan mata air sebagai sumber air baku.   
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4. Sarana Pemasaran 
Pasar merupakan salah satu faktor determinan yang menentukan 
perkembangan suatu wilayah. Dengan adanya fasilitas pasar pada suatu 
wilayah dapat  dijelaskan bahwa pada wilayah tersebut tingkat ekonominya 
lebih maju dibandingkan dengan daerah yang tidak memiliki fasilitas pasar. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dan survey langsung dilapangan di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur terdapat satu (1) pasar tradisional yang 
terletak di ibukota kecamatan, pasar ini memiliki skala pelayanan yang cukup 
luas karena menjangkau kecamatan- kecamatan lain yang ada disekitar 
Kecamatan Pasimasunggu Timur. ditinjau dari segi kondisi fisik pasar ini 
masih kurang menujang karena kondisinya yang tampak kumuh dan lokasinya 
sempit. 
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa untuk sarana perdagangan dan 
jasa masih perlu perbaikan (pembangunan  fisik)  dan ditingkatkan 
pelayanannya sehingga mendukung pengembangan kawasan agropolitan di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur. 
5. Pusat Distribusi Barang 
Terminal merupakan fasilitas bongkar muat barang atau perpindahan 
barang dari/keluar kota. Terminal dapat bermanfaat untuk memperlancar 
kegiatan dan meningkatkan efisiensi pemasaran komoditas pertanian. Selain 
itu, terminal juga bermanfaat sebagai wadah bagi pelaku agribisnis untuk 
merancang pengembangan agribisnis, mengsinkronkan permintaan pasar 
dengan manajemen lahan, dan pola tanam.  
Dari data yang diperoleh dan survey langsung dapat dijelaskan bahwa di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur belum terdapat terminal yang melayani 
106 
 
 
angkutan barang dan penumpang. Angkutan umum  hanya mengambil lokasi 
di sekitar pasar Ujung Jampea sebagai tempat parkir sekaligus tempat naik 
dan turunnya barang atau penumpang. Dengan  kondisi seperti ini tanpa 
adanya terminal maka akan menghambat pemasaran hasil pertanian.  
Dengan demikan dapat dijelaskan bahwa pada Kecamatan 
Pasimasunggu Timur kegiatan pemasaran hasil pertanin  belum efisien, 
sehingga produksi pertanian belum  mempengaruhi tingkat pendapatan 
masyarakat dari sektor pertanian.  
6. Jaringan telekomunikasi 
Jaringan telepon sangat dibutuhkan dalam mempelancar arus informasi 
dan data. Pertelekomunikasian terutama menyangkut telepon merupakan 
syarat mutlak yang harus dipenuhi suatu kota dalam perkembangannya untuk 
mendapatkan informasi yang akurat dan cepat. Di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur belum terlayani oleh sambungan telepon rumah (kabel) dan belum 
terdapat wartel.  Namun warga masyarakat di  Kecamatan Pasimasunggu 
Timur sudah dapat menikmati pelayanan telekomunikasi jarak jauh dengan 
hadirnya jaringan telekomunikasi  telepon seluler. Jaringan seluler yang ada di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur adalah Telkomsel dan Indosat.  
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pada Kecamatan 
Pasimasunggu Timur untuk  pelayanan telekomunikasi sudah dapat dinikmati 
dan dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mendapatkan informasi, walaupun 
belum seacara maksimal karena belum adanya pelayanan sambungan telepon 
rumah (kabel).   
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7. Fasilitas Perbankan 
Terciptanya iklim perekonomian yang kondusif adalah salah satu syarat 
untuk melakukan proses pembangunan yang berkelanjutan. Hadirnya 
lembaga-lembaga keuangan baik berupa bank maupun non bank akan 
memberikan konstribusi yang besar terhadap kestabilan iklim perekonomian.  
Ketersediaan fasilitas perbankan pada suatu daerah akan lebih 
memudahkan untuk siklus perputaran uang yang sekaligus akan memudahkan 
masyarakat pengguna jasa perbankan untuk melakukan transaksi. Dari data 
yang diperoleh fasilitas perbankan yang ada di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur baru terdapat 1 (unit) yaitu Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Selain 
bank lembaga keuangan lain yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
adalah koperasi. 
8. Pusat Informasi Pengembangan 
Salah satu cara untuk meningkatkan hasil  produksi  pertanian pada 
suatu wilayah adalah dengan mendirikan pusat informasi  pengembangan 
yang dapat membantu untuk memberikan  pelayanan dan informasi mengenai 
jenis produk apa yang harus dikembangkan dan bagaimana cara 
pengembangannya. 
Sarana yang sangat berperan dalam membantu pengembangan pertanian  
yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur saat ini adalah Balai Penyuluhan 
Pertanian (BPP) yang sangat berperan dalam membantu peningkatan produksi 
pertanian dalam beberapa tahun terakhir di Kecamatan Pasimasunggu Timur.  
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9. Sarana Produksi Hasil Pertanian 
Pengembangan agroindustri dan agribisnis khususnya penanganan pasca 
panen hasil pertanian saat ini tidak akan lepas dari upaya meningkatkan daya 
saing produk unggulan pertanian yang potensinya cukup besar. Untuk 
menjadikan kekuatan ekonomi rakyat di pedesaan menjadi kunci utama dalam 
meningkatkan daya saing adalah dengan peningkatan efisiensi dan 
produktifitas.  
Sarana produksi hasil pertanian yang ada di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur  hanya berupa gudang penyimpan hasil panen dan industri penggilingan 
padi, masyarakat dominan menjual hasil produksinya di penyalur atau agen 
yang membeli langsung padi dari petani yang selanjutnya dipasarkan di pasar 
Ujung Jampea. Kurangnya inovasi dalam mengelola produk pertanian 
sehingga belum mampu untuk meningkatkan  perekonomian masyarakat di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur. 
10. Fasilitas Sosial dan Umum 
Fasilitas umum dan sosial merupakan sarana penunjang yang  memiliki 
peran penting dalam pengembangan wilayah untuk menunjang kelancaran 
aktivitas masyarakat. Fasilitas sosial dan umum yang ada di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur adalah: 
a) Fasilitas Perkantoran 
Berdasarkan hasil survey lapangan   dan data yang diperoleh, untuk 
fasilitas perkantoran  di Kecamatan Pasimasunggu Timur terpusat di Desa 
Bonto Bulaeng yang merupakan ibukota kecamatan. Untuk melayani 
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aspirasi seluruh warga Kecamatan Pasimasunggu Timur terdapat kantor 
desa dan kantor badan permusyawaratan desa pada tiap desa. 
b) Fasilitas  Pendidikan  
Standar pelayanan minimal untuk kebutuhan sarana pendidikan menurut 
keputusan pemerintah No.534/KPTS/M/2001 adalah:
40
 
1) Taman Kanak-kanak 
Penduduk minimal rata-rata 700 orang dengan luas lahan 1200 m
2
. 
Sedangkan lokasi sebaiknya ditengah-tengah kelompok keluarga, 
jumlah murid dengan standart 3 ruang kelas tediri atas 35-40 murid 
disetiap ruang kelas.   
2) Sekolah Dasar 
Dibutuhkan sebuah SD dengan penduduk pendukung minimal 6400 
orang dengan luas lahan 1500 m
2
. Lahan ditengah-tengah kelompok 
keluarga dengan radius pencapaian dari daerah yang dilayani 
maksimum 1000 m. Standar jumlah murid 40 murid / kelas untuk SD 
tipe A terdiri dari 12 kelas belajar, luas ruangan 1000 m
2
 dengan luas 
lahan yang digunakan 3000m
2
. Untuk SD tipe B terdiri dari 6 kelas 
ruang belajar, luas ruangan 633 m
2
 dengan jumlah lahan 2000 m
2
. 
Sedangkan untuk SD tipe C terdiri dari 3 ruang kelas belajar, luas 
ruangan 251 m
2
 dan luas lahan 1200 m
2
.        
3) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 
Minimal penduduk adalah 12.000 orang untuk SLTP, sedangkan luas 
lahannnya 10.000 m
2
. Lokasi digabung / dikelompokkan dengan 
                                                             
 40 Departemen PU. Kriteria Lokasi dan Standar Teknik.(Jakarta:2003) h. 10 
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taman dan lapangan  olah raga. Standar jumlah murid adalah untuk 
SLTP tipe A terdiri dari 27 kelas, luas ruangan 3.077 m
2
 dengan luas 
lahan minimal 9000 m
2
. Untuk SLTP tipe B terdiri dari 18 kelas 
dengan ruang 2.282 m
2
 dan luas lahan minimal 9000 m
2
. Untuk SLTP 
tipe C terdiri dari 9 kelas, dengan luas ruang 1.502 m
2
 dan luas lahan 
minimal 6000 m
2
. 
4) Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) 
Penduduk minimal 12.000 orang untuk SLTA sedangkan luas lahan 
yang diperlukan 20.000 m
2
. Kriteria lokasi digabungkan / 
dikelompokkan dengan taman dan lapangan olah raga. Standar 30 
murid / ruang kelas dengan 14 kelas (pagi/sore) untuk sebuah SLTA.  
Berdasarkan data yang diperoleh di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
telah terdapat sarana jenis pendidikan mulai dari taman kanak-kanak (TK) 
sampai dengan sekolah menengah atas (SMA) sederajat. Jumlah fasilitas 
pendidikan di Kecamatan Pasimasunggu Timur terdiri dari 1 (unit) Sekolah 
Menengah Atas (SMA), 2 unit Sekolah Menengah Pertama (SMP), 9 (unit) 
sekolah Dasar (SD), dan 8 (unit) Taman Kanak-Kanak (TK).   
Dengan jumlah penduduk 9.886 jiwa maka fasilitas kebutuhan sarana 
pendidikan taman kanak-kanak yang ada di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur belum memenuhi kebutuhan standar perencanaan sehingga skala 
pelayanannya belum maksimal. Sedangkan untuk kebutuhan sarana 
pendidikan untuk tingkat sekolah dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama  
(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) telah sesuai kebutuhan 
menurut jumlah penduduknya.  
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Untuk skala pelayanan kebutuhan sarana pendidikan SLTP dan 
SLTA yang hanya terdapat di Desa Bonto Bulaeng, sehingga penduduk 
yang berasal dari desa-desa lain yang ada di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur harus menempuh perjalanan jauh untuk sekolah bahkan ada yang 
menetap sementara di Desa Bonto Bulaeng agar mendapatkan pelayanan 
pendidikan. Jangkauan pelayanan untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) 
sudah bagus karena menjangkau kecamatan-kecamatan lain  yang ada 
disekitar Kecamatan Pasimasunggu Timur  
c) Fasilitas  Kesehatan 
Standar pelayanan minimal untuk kebutuhan fasilitas kesehatan menurut 
keputusan pemerintah No.534/KPTS/M/2001 adalah: 
1) Balai Pengobatan. 
Penduduk minimal 3.000 orang dengan luas lahan 300 m
2
, lokasi 
terletak ditengah-tengah lingkungan keluarga, sedangkan radius 
pelayanan adalah maksimum 1500 m.  
2) Puskesmas Pembantu (pustu) 
Penduduk minimal 6.000 orang sedangkan luas lahan adalah 500 m
2
. 
Lokasi terlatak ditengah-tengah lingkungan keluaga, dengan radius 
pelayanan maksimum 1500 m. 
3) BKIA +RS. Bersalin 
Penduduk pendukung minimal 10.000 orang, dengan luas lahan 
1,600m
2
.  Lokasi terletak ditengah-tengah lingkungan keluarga dengan 
radius pencapaian maksimum 2000 m. 
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4) Rumah Sakit 
Penduduk pendukung minimal 240.000 orang, dengan luas lahan 86.400 
m
2
.  Lokasi dipilih di daerah yang cukup tenang, yang radiusnya merata 
dengan daerah yang dilayani. 
5) Tempat Praktek Dokter 
Penduduk pendukung minimal 5000 orang, dibutuhkan sebuah tempat 
praktek.  Lokasi dapat bersatu dengan tempat tinggal / permukiman. 
6) Apotek 
Penduduk pendukung 10.000 jiwa, dan dilengkapi dengan tempat parkir 
dengan luas tanah tiap unit 350 m
2
. 
Sarana kesehatan merupakan faktor pedukung untuk membantu 
pengembangan suatu daerah. Berdasarkan  data yang diperoleh dan survey 
langsung dilapangan jumlah fasilitas kesehatan yang ada di kecamatan 
Pasimasunggu Timur adalah 14 unit terdiri dari 1 (unit) puskesmas yang 
terletak di Desa Bonto Bulaeng, 3 (unit) pustu yang terletak masing-masing 
di Desa Bonto Baru, Bonto Malling, dan Lembang Baji, dan 16 (unit) 
posyandu yang terletak di masing-masing dusun.  
Untuk fasilitas kesehatan yang telah ada di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur telah sesuai dengan  kebutuhan namun untuk skala pelayanan belum 
maksimal karena radius pencapaian untuk mendapatkan pelayanan cukup 
jauh.  
Fasilitas Rumah sakit umum di  Kecamatan Pasimasunggu Timur 
belum ada sehingga untuk pelayanan rumah sakit penduduk akan mendapat 
rujukan ke Kota Benteng untuk pasien yang membutuhkan perawatan lebih 
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lanjut. Selain tidak adanya rumah sakit umum, di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur belum terdapat apotek sehingga untuk 
menyembuhkan penyakitnya,  masyarakat biasanya menggunakan obat-
obat tradisional atau membeli obat-obatan lansung di Kota Benteng. Selain 
itu di Kecamatan Pasimasunggu Timur baru terdapat  1 (unit) tempat 
praktek dokter.  
d) Fasilitas  Peribadatan 
Standar perencanaan untuk kebutuhan fasilitas peribadatan menurut 
keputusan pemerintah No.534/KPTS/M/2001 adalah: 
Terdapat 1 unit tempat ibadah dengan penduduk pendukung minimal 
2.500 orang, dengan luas 300 m
2
, kriteria lokasi tergantung kondisi 
setempat. 
Di kecamatan Pasimasunggu Timur terdapat Fasilitas peribadatan 
berupa: masjid dengan jumlah 14 unit dan mushalla dengan jumlah 3 unit 
yang tersebar dimasing-masing dusun pada tiap desa. Pada  Kecamatan 
Pasimasunggu Timur hanya terdapat faslitas peribadatan masjid karena 
mayoritas penduduknya beragama Islam. 
Sarana peribadatan yang ada di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
telah sesuai dengan kebutuhan  dan untuk skala pelayanannya cukup baik 
kerena jumlah sarana peribadatan yang ada cukup banyak dan tersebar 
ditiap-tiap dusun sehingga sangat memudahkan untuk melaksanakan 
ibadah.  
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E. Analisis Potensi Komoditas Unggulan Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Dalam mendukung pengembangan kawasan agropolitan Kecamatan 
Pasimasunggu Timur tentunya tidak terlepas dari jenis komoditas yang dapat 
dijadikan sebagai sektor unggulan, dimana jenis komoditas tersebut merupakan 
sektor unggulan yang sudah berkembang, merupakan kegiatan agribisnis yang 
banyak melibatkan pelaku dan masyarakat yang paling besar dan mempunyai 
skala ekonomi yang memungkinkan untuk dikembangkan. Untuk 
mengidentifikasi potensi sektor pertanian, dilakukan dengan menggunakan 
metode analisis Location Quetiont (LQ).  
Dalam sub-bab ini, metode Location Quetiont (LQ) digunakan untuk 
mengetahui tingkat spesialisasi jenis komoditi pada wilayah perencanaan yakni 
di Kecamatan Pasimasunggu Timur. Berdasarkan pada tingkat spesialisasi 
tersebut, akan dapat menunjukkan komoditi apa yang memiliki prospek 
pengembangan yang lebih besar atau jenis komoditi apa yang memiliki nilai 
kompetitif yang lebih kuat dibandingkan komoditi lain yang ada di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur, sehingga komoditi yang memiliki prospek pengembangan 
dan nilai kompetitif kuat tersebut dapat dikembangkan sebagai sektor basis atau 
komoditas unggulan.  
Analisis LQ menggunakan rumus : 
 
 Si/Ni Si/S 
LQij    = =          
 S/N           Ni/N 
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Dimana :    
Si = Produksi jenis komoditas  di Kecamatan Pasimasunggu Timur. 
S = Total  Produksi jenis komoditas  di Kecamtan Pasimasunggu  
 Timur 
Ni = Produksi jenis komoditas  di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
N  = total produksi jenis komoditas di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Berdasarkan data yang diperoleh penentuan untuk jenis komoditas 
unggulan (spesialisasi)  yang akan di kembangkan pada sektor pertanian   di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur untuk mendukung  pengembangan kawasan 
agropolitan  dapat dilihat pada tabel 5.1. 
Tabel 5.1 
Nilai LQ untuk setiap Jenis Sub Sektor Pertanian di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur 
Jenis Komoditas Pertanian Nilai Location Quotient 
(LQ) 
Tanaman Pangan  
Padi 0,941/ 0,645 = 1,458 
Jagung 0,022/ 0,232 = 0,094 
Ubi Jalar 0,010/0,028 = 0,373 
Ubi Kayu 0,003/ 0,022 = 0,165 
Kacang Tanah 0,018/ 0,055 = 0,339 
Kacang Hijau 0,003/ 0,016 = 0,229 
Perkebunan  
Kelapa Dalam 0,821 / 0,852 = 0,963 
Kelapa Hibrida 0,003 / 0,006 = 0,573 
Kakao 0,003 / 0,001= 2,478 
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Lanjutan tabel 5.1 
Jenis Komoditas Pertanian Nilai Location Quotient 
(LQ) 
Jambu Mente 0,166 / 0,045 = 3,682 
Kapok 0,00051 / 0,00053 = 0,970 
Kemiri 0,003 / 0,089 = 0,034 
Asam jawa 0,0007 / 0,0027 = 0,256 
Aren anau 0,0008 / 0,0021= 0,392 
Peternakan  
Sapi 0,644 / 0,707 = 0,910 
Kerbau 0,061 / 0,040 = 1,525  
Kuda 0,295 / 0,252 = 1,170 
Kambing  0,993 / 0,995 = 0,997 
Domba 0,006 / 0,004 = 1,5 
Domba 0,006 / 0,004 = 1,5 
Ayam 0,997 / 0,991 = 1,006 
Itik 0,002 / 0,008 = 0,25 
Perikanan   
perikana laut 0,966 / 0,982 = 0,984 
Perikana darat 0,033 / 0,017 = 1,870 
Berdasarkan tabel 5.1, jenis-jenis tanaman pangan perkebunan, 
perikanan dan peternakan yang memiliki nilai Location Quotient (LQ) yang 
lebih besar dari 1 (LQ > 1) atau memiliki tingkat spesialisasi yang lebih tinggi 
dapat dilihat pada tabel 5.2  
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Tabel 5.2 
Jenis Komoditi Unggulan yang memiliki Nilai „‟LQ”/ Tingkat 
spesilisasi > 1 
Jenis Komoditi 
Pertanian 
Nilai Location 
Quotient (LQ) 
Pangsa Pasar 
Tanaman Pangan   
Padi 1,458 
Lokal,  Regional dan 
Nasional 
Perkebunan    
Kakao 2,478 
Lokal,  Regional, 
Nasional dan ekspor 
Jambu Mente 3,682 
Lokal,  Regional, 
Nasional dan ekspor 
Peternakan    
Kerbau  1,525 Lokal dan Regional 
Kuda  1,170 Lokal dan Regional 
Domba  1,5 Lokal dan Regional 
Ayam  1,006 Lokal dan Regional 
Perikanan    
Perikanan Darat  1,870 Lokal dan Regional 
Sumber:  Data base komoditas Unggulan Kabupeten Kepulauan selayar  dan hasil 
Analisis 
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa untuk pengembangan  
kawasan agropolitan ditiinjau dari sektor pertanian, Kecamatan Pasimasunggu 
Timur berpotensi untuk dijadikan kawasan agropolitan karena memiliki 
komoditas pertanian yang dapat  di kembangkan untuk menjadi komoditas 
unggulan. 
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Peta lokasi peternakan kerbau 
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Peta lokasi budidaya perikan darat 
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F. Analisis Pengembangan Kecamatan Pasimasunggu Timur sebagai Kawasan 
Agropolitan. 
Teknik analisis yang digunakan untuk pengembangan Kecamatan 
Pasimasunggu Timur sebagai kawasan agropolitan dengan menggunakan   
analisis deskriptif kualitatif dengan metode pembobotan. Penentuan variabel 
untuk mengetahui pengembangan yang dibutuhkan untuk menjadi kawasan 
agropolitan didasarkan pada persyaratan kawasan sentra produksi pangan 
(agropolitan) yang di keluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum (PU). Penilaian 
indikator untuk setiap variabel dilakukan dengan melihat kondisi di lapangan 
pada saat survey lapangan dengan menggunakan analisis skala Likert.  
Berdasarkan  data yang diperoleh dan hasil survey lapangan penentuan 
untuk skor indikator tiap variabel di Kecamatan Pasimasunggu Timur untuk 
mendukung  pengembangan kawasan agropolitan  dapat dilihat pada tabel 5.2. 
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Tabel 5.2 
Penentuan Kawasan Agropolitan 
No Variabel Bobot 
Nilai 
Indikataor 
Jumlah 
Nilai 
indikator 
Penilaian 
Indikator  
Bobot 
Variabel 
Nilai bobot 
Variabel 
1 Prasarana Jalan  
1) Jalan usaha Tani 
2) Jalan lingkar desa 
3) Jalan penghubung antar 
desa-kota 
 
40% 
30% 
30% 
1 
1 
5 
40 
40 
150 
 
46% 
 
20 9,2 
2 Sarana Irigasi pengairan 
1) Luas pelayanan irigasi 
2) Kondisi irigasi 
3) Intensitas saluran 
 
40% 
30% 
30% 
 
3 
3 
5 
 
120 
90 
150 
72% 10 7,2 
3 Sumber Air Baku 
1) Sungai 
2) Mata air 
3) Sumur bor 
 
40% 
30% 
30% 
 
5 
5 
5 
 
200 
150 
150 
100% 5 5 
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Lanjutan Tabel 5.2 
No Variabel Bobot 
Nilai 
Indikataor 
Jumlah 
Nilai 
indikator 
Penilaian 
Indikator  
Bobot 
Variabel 
Nilai bobot 
Variabel 
4 Sarana Pemasaran  
1) Pasar Tradiosonal  
2) Kios  
3) Pasar Pelelangan Ikan  
40% 
30% 
30% 
3 
5 
1 
120 
150 
30 
60% 10 6 
5 Pusat distribusi barang 
1) Terminal  
2) Skala         pelayanan 
kabupaten 
3) Skala pelayanan provinsi 
 
40% 
30% 
 
30% 
 
1 
1 
 
1 
 
40 
30 
 
30 
20% 15 3 
6 Jaringan telekomunikasi  
1) Sambungan kabel   
2) Telpon umum  
3) Jaringan seluler  
 
40% 
30% 
30% 
 
1 
1 
5 
 
40 
30 
150 
44% 5 2,2 
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  Lanjutan Tabel 5.2 
No Variabel Bobot 
Nilai 
Indikataor 
Jumlah 
Nilai 
indikator 
Penilaian 
Indikator  
Bobot 
Variabel 
Nilai 
bobot 
Variabel 
7 Fasilitas perbankan  
1) Bank  
2) Koperasi  
3) Lembaga keuangan lainnya 
 
40% 
30% 
30% 
 
5 
5 
3 
 
200 
150 
90 
88% 20 17,6 
8 Pusat  informasi pengembangan   100% 5 100 100 5 5 
9 Sarana produksi hasil pertanian  
1) Gudang penyimpanan 
Saprotan 
2) Sarana industri (pengolahan) 
3) Pemasaran  
 
40% 
 
30% 
30% 
 
3 
 
3 
3 
 
120 
 
90 
90 
60% 5  3 
10 Fasilitas umum dan sosial  
1) Tingkat pelayanan 
2) Jangkauan pelayanan 
 
50% 
50% 
 
5 
3 
 
250 
150 
70% 5 3,5 
Jumlah  100 61,7 
Sumber : Persyaratan Kawasan Agropolitan (hasil Analisis) 
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Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan  bahwa untuk pengembangan 
Kecamatan Pasimasunggu Timur sebagai kawasan agropolitan untuk saat ini 
masih kurang mendukung. Ini disebabkan karena ketersediaan sarana dan 
prasarana pendukung kawasan agropolitan masih kurang. 
Pengembangan yang dibutuhkan untuk mendukung kecamatan 
Pasimasungggu Timur sebagai kawasan agropolitan adalah pengembangan 
sarana dan prasara penunjang kegiatan pertanian. Upaya yang dapat dilakukan 
adalah memperbaiki dan membangun prasarana jalan aspal untuk jalan lingkar 
desa dan jalan usaha tani demi  menunjang kelancaran distribusi komoditi 
pertanian dari tempat produksi ketempat pengolahan. Untuk prasarana irigasi 
upaya yang dapat dilakukan untuk menunjang kegiatan pertanian adalah 
dengan menambah luas pelayanan irigasi, memperbaiki saluran irigasi yang 
rusak dan menambah intensitas saluran dengan cara mengoptimalkan sumber 
air baku yang ada.  
Upaya lain yang dapat dilakukan adalah dengan merenovasi sarana 
pasar tradisional yang telah kumuh dengan pasar yang lebih modern untuk 
menunjang kegiatan perekonomian di Kecamatan Pasimasunggu Timur.  
Untuk distribusi barang perlu dilakukan pembagunan Sub Terminal 
Agribisnis (STA) untuk menampung dan memasarkan hasil produksi komoditi 
pertanian agar masyarakat dapat dengan mudah memasarkan hasil komoditi 
pertaniannya. 
Untuk jaringan telekomunikasi upaya yang dapat dilakukan untuk 
menunjang pengembangan kawasan agropolitan di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur adalah dengan menambahkan jaringan komunikasi telepon umum dan 
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sambungan kabel agar masyarakat lebih mudah dalam  mendapatkan 
inforrmasi dan saling tukar informasi. 
Untuk fasilitas perbankan upaya yang dapat dilakukan  untuk 
menunjang pengembangan Kecamatan Pasimasunggu Timur sebagai kawasan 
agropolitan adalah dengan mengoptimalkan fasilitas lembaga keuangan yang 
ada dan menambah jumlah fasilitas lembaga keuangan seperti bank dan 
pegadaian agar masyarakat lebih mudah dalam mendapatkan modal keuangan. 
Untuk pusat pengembangan infomasi upaya yang dapat dilakukan  
untuk menunjang pengembangan Kecamatan Pasimasunggu Timur sebagai 
kawasan agropolitan adalah dengan mengoptimalkan lembaga Balai 
Penyuluhan Pertanian (BPP) yang ada agar masyarakat senantiasa 
mendapatkan informasi, sehingga dapat meningkatkan pendapatan perkapita 
masyarakat di Kecamatan Pasimasunggu Timur. 
Untuk sarana produksi hasil pertanian upaya yang dapat dilakukan  
untuk menunjang pengembangan Kecamatan Pasimasunggu Timur sebagai 
kawasan agropolitan adalah dengan membangun gudang penyimpanan dan  
industri pengolahan hasil produksi pertanian dengan skala yang lebih besar 
agar menghasilkan nilai tambah yang lebih baik. 
Untuk sarana fasilitas sosial dan umum upaya yang dapat dilakukan  
untuk menunjang pengembangan Kecamatan Pasimasunggu Timur sebagai 
kawasan agropolitan adalah tinggal mengoptimalkan sarana yang telah ada 
dengan meningkatkan fasilitas pelayanan.  
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G. Konsep Pengembangan Kecamatan Pasimasunggu Timur Sebagai Kawasan 
Agropolitan 
Secara topografi Kecamatan Pasimasunggu Timur secara umum merupakan 
wilayah yang berada didataran rendah  dengan tingkat kemiringan lereng 0-15% 
dan sebagian 15-40%, memilki curah hujan dan kondisi tanah yang cukup sesuai 
untuk pengembangan berbagai jenis tanaman pertanian. 
Berdasarkan mata pencaharian di Kecamatan Pasimasunggu Timur menurut 
Bidan usaha bertumpu pada sektor pertanian dengan sebesar 78,35%. Di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur menghasilkan beberapa jenis komoditi pertanian 
meliputi: Padi, Kakao dan Jambu Mente.  
Konsep pengembangan kawasan agropolitan Kecamatan Pasimasunggu 
Timur berdasarkan hasil analisis menempatkan Tanaman Pangan Padi sebagai 
sektor unggulan,  perkebunan Kakao, Jambu Mente, Peternakan Kerbau, Domba, 
Ayam dan Perikanan Darat sedangkan untuk komoditi unggulan pendukung 
berupa tanaman  Jagun, Kelapa Dalam, Sapi, Kambing dan Perikanan Laut. 
Untuk wilayah budidaya pertanian meliputi semua desa yang ada di 
Kecamatan Pasimasunggu Timur, jenis komoditi pertanian yang dibudidayakan  
didasarkan  pada tingkat kesesuain lahan (kondisi topografi) sedangkan untuk 
kawasan lindung meliputi sebagian besar wilayah Desa Bonto Baru dan Lembang 
Baji yang sebagian wilayahnya berdapada tingkat kemiringan lereng 25%-45%.  
Konsep pengembangan Kawasan Agropolitan menempatkan Desa Bonto 
Bulaeng sebagai pusat pengembangan kawasan Agropolitan di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur, selain berfungsi sebagai pusat pengembangan Desa Bonto 
Bulaeng juga merupakan salah penghasil bahan baku untuk beberapa jenis 
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komoditi pertanian. Sedangkan untuk desa yang lain berfungsi untuk penghasil 
bahan baku.   
Komoditi unggulan Padi akses pemasarannya dikecamatan yang berada 
disekitar kecamatan pasimasunggu timur (kecamatan Pasimasunggu, Taka 
Bonerate, Pasilambena, Kalao Toa) selain kecamatan yang ada disekitar 
Kecamatan Pasimasunggu Timur pemasaran komoditi unggulan tanaman padi 
didistribusikan ke Kota Benteng untuk selanjutnya dipasarkan ke Kecamatan Lain 
yang ada didaratan Kabupaten Kepulauan Selayar, untuk Komoditi  unggulan 
Kakao dan Jambu Mente langsung dipasarkan pada pasar regional Kota Benteng 
untuk selanjutnya diangkut ke Kota Makassar untuk memenuhi kebutuhan pasar 
nasional dan ekspor. Sedangkan untuk jenis komoditi yang lainnya digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan komsumsi lokal dikecamatan Pasimasunggu Timur 
dan kebutuhan ekonomi regional Kabupaten Kepulauan Selayar. Pemasaran hasil 
produksi pertanian Kecamatan Pasimasunggu Timur dilakukan dengan 
menggunakan sarana transportasi laut. 
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H. Interaksi Spasial Kecamatan Pasimasunggu Timur  
1. Pola interaksi spasial Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Arah dan tujuan pembangunan pertanian di suatu kawasan haruslah 
selaras dengan spesifikasi wilayah sasaran berdasarkan kondisi agroekosistem 
setempat,  sifat komoditas yang dikembangkan, kondisi infrastruktur, dan 
situasi sosial budaya kelompok sasaran. Untuk menunjang hal tersebut di atas, 
maka penentuan komoditas unggulan di suatu wilayah merupakan suatu 
keharusan agar sumberdaya pembangunan pertanian dapat dimanfaatkan 
secara efisien dan terfokus pada pengembangan komoditas unggulan wilayah 
tersebut. 
Sesuai dengan hasil analisis LQ yang telah dilakukan untuk mengetahui 
sektor yang “leading” maka arah dan tujuan pembangunan diarakan pada 
pengembangan sektor pertanian tanaman pangan padi sebagai sektor unggulan 
dan beberapa komoditi pertanian sebagai sektor pendukung. Sektor tanaman 
pangan sesuai untuk sebagian  besar wilayah kecamatan Pasimasunggu Timur 
sepeti di desa Bonto Bulaeng, Bonto Baru dan Bonto Malling yang hampir 
seluruh wilayahnya berada pada ketinggian 1-5 mdpl dan memiliki tingkat 
kemiringan lereng 0-8% dan didukung oleh kondisi curah hujan dan hidrologi 
yang cukup baik.   
Selain itu komoditas bertani juga sudah merupakan pekerjaan tidak asing 
lagi bagi masyarakat kecamatan Pasimasunggu Timur  karena bertani 
merupakan sumber mata pencaharian utama di Kecamatan Pasimasunggu 
Timur dan masyarakat telah lama menggarap lahan pertanian untuk memenuhi 
kebutuhan sandang dan pangan sehingga untuk pengembangan sektor ini 
tinggal bagaimana mendorong masyarakat untuk mengunakan cara-cara 
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bertani yang efkektif dan efesien seperti penggunaan bibit unggul dan 
penerapan teknologi pertanian  untuk meningkatkan hasil produktivitas. 
2. Pola interaksi spasial aliran komoditas antara lokasi budidaya pertanian dengan 
agroindustri 
Pola spasial industri Kecamatan Pasimasunggu Timur berdasarkan hasil 
analisis menempatkan Desa Bonto Bulaeng sebagai pusat kegiatan industri dan 
pemasaran produk pertanian, sedangkan desa-desa  yang lain berfungsi sebagai 
penghasil bahan baku. Penempatan infrakstruktur didasarkan pada besarnya 
peranan suatu wilayah terhadap wilayah yang lainnya dala suatu kawasan, 
pada Kecamatan Pasimasunggu Timur pembangunan infrakstruktur dipusatkan 
di Desa Bonto Bulaeng karena berdasarkan fungsi wilayahnya sebagai Pusat 
Kegiatan Lokal (PKL) ekonomi wilayah Kecamatan Pasimasunggu Timur. 
Infrastruktur yang ada di Desa Bonto Bulaeng Seperti : fasilitas perbankan, 
pasar, terminal, pelabuhan laut, industri, pusat informasi pengembangan 
(BPP), fasilitas perkantoran, dan fasilitas umum lainnya. 
Interaksi spasial antara desa-desa yang ada pada Kecamatan 
Pasimasunggu Timur lebih dipengaruhi oleh faktor motivasi hubungan 
ekonomi dan motivasi pemenuhan kebutuhan pelayanan, dimana Desa Bonto 
Baru, Desa Bonto Malling dan Desa Lembang Baji yang berfungsi sebagai 
daerah penghasil bahan baku melakukan pergerakan ke Desa Bonto Bulaeng 
untuk menjual hasil panen sedangkan Desa Bonto Bulaeng berperang untuk 
memenuhi kebutuhan palayanan desa-desa yang lain dengan tersedianya sarana 
infrakstruktur untuk pelayanan jasa-jasa. Desa Bonto Bulaeng lebih kepada 
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motivasi pemenuhan bahan baku untuk kegiatan  industri sehingga 
menimbulkan interaksi timbal balik yang saling menguntungkan.       
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I. Keterkaitan Agropolitan Dengan Kandungan Ayat Al Qur’an 
Agropolitan adalah “kota ladang”, kota yang berada ditengah (sekitar) 
ladang atau sawah yaitu lahan pertanian untuk produksi tanaman pangan. Dalam 
agropolitan potensi pertanian dikembangkan dengan menerapkan sistem pertanian 
yang baik sehingga produksi dan produktivitas pertanian akan meningkat. Selain 
dengan menerapkan sistem yang baik pertanian akan berkembang dengan apabila 
didukung oleh faktor alam seperti kondisi geografis, curah hujan, dan topografi 
(kemiringan lereng) dimana faktor ini menjadi faktor penentu apakah suatu 
wilayah bisa dikembangkan menjadi kawasan agropolitan atau tidak. 
 Dalam Al-Qur‟an dijelaskan bahwa Allah SWT Menciptakan langit dan 
bumi dan menurunkan hujan dari langit sebagai rezki untuk ummatnya.  
Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S Ibrahim ayat 32 berikut: 
                           
                                  
       
Terjemhannya : 
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari 
langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan 
menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya 
bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan 
(pula) bagimu sungai-sungai.
41
 
 
                                                             
 41 Departemen Agama RI. op. cit.,  h.385. 
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Allah SWT telah menciptakan langit dan bumi serta mengatur peredarannya 
dengan sangat teliti dan teratur. Allah juga yang menurunkan dari langit air hujan,  
dengan menciptakan hukum-hukum alam yang mengatur turunnya kemudian dia 
mengeluarkan, yakni menumbuhkan dengannya, yakni air hujan itu berbagai 
buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu manfaatkan untuk diri kamu maupun 
untuk binatang-binatang kamu, dan di samping itu Dia telah menundukkan 
bahtera bagi kamu supaya ia, yakni bahtera itu dapat berlayar dengan tenang di 
lautan lepas dengan kehendak-Nya untuk mengangkut kamu dan barang dagangan 
kamu. Jika Dia berkehendak, Dia dapat menjadikan laut berombak dan angin 
mengganas sehingga bahtera tenggelam, dan bukan hanya laut yang Dia 
tundukkan, Dia juga telah menundukkan pula bagi kamu semua sungai-sungai 
untuk mengairi sawah ladang kamu dan untuk kepentingan kamu lainnya. 
Anugerah-anugerah itu kamu lihat dengan jelas di bumi. Dan masih ada anugerah-
Nya di langit yaitu antara lain Dia telah menundukkan pula bagi kamu matahari 
dan bulan yang terus menerus beredar dalam orbitnya untuk memancarkan cahaya, 
memberi kehangatan dan banyak manfaat untuk mahkluk hidup dan telah 
menundukkan bagi kamu malam sehingga kamu dapat beristirahat dan siang 
supaya kamu dapat bekerja dengan giat.
42
 
Penyebutan anugerah-anugerah Allah diatas sungguh sangat serasi. Setelah 
menyebut penciptaan langit dan bumi disusul dengan air yang turun dari langit- 
yang merupakan salah satu sumber pokok kehidupan. Air tersebut menghidupkan 
mahkluk hidup termasuk tumbuhan yang disebut secara khusus sekaligus sebagai 
bukti kuasa Allah membangkitkan kembali manusia yang telah mati dan terkubur. 
                                                             
 42 M. Quraish shihab Tafsir Al-Misbah Volume 7 (Jakarta, 2002) h.60-61 
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Air yang turun dari langit itu berasal dari bumi di mana kapal-kapal berlayar. 
Pelayarannya terlaksana di laut dan sungai. Laut dan sungai dipengaruhi oleh 
matahari dan bulan, dan dari peredaran matahari dan bulan bersama peredaran 
bumi lahir malam dan siang.  
 Oleh karena itu, manusia sebagai khalifah harus bersyukur atas apa yang 
telah diberikan Allah SWT terhadap kita dengan cara memanfaatkan segala 
sumber daya alam dengan sebaik-baiknya tanpa merusaknya. 
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BAB VI  
PENUTUP  
A. KESIMPULAN 
Dari hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kecamatan Pasimasunggu Timur berpotensi untuk dijadikan sebagai 
kawasan agropolitan apabila ditinjau dari  sektor pertanian,  karena 
Kecamatan Pasimasunggu Timur memiliki komoditas pertanian tanaman 
pangan berupa tanaman padi yang  berpotensi untuk di kembangkan sebagai 
komoditas unggulan yang produksinya mampu untuk memenuhi kebutuhan 
lokal dan regional. 
 Selain  tanaman pangan padi  Kecamatan Pasimasunggu Timur juga 
memiliki komoditas pertanaian lain yang bisa dijadikan sektor unggulan 
berupa tanaman Kakao dan Jambu Mente, yang memilki pangsa pasar 
naisonal dan ekspor. 
2. Untuk mengembangkan kecamatan pasimasunggu Timur sebagai kawasan 
agropolitan maka dapat dilakukan dengan menetapakan desa Bonto Bulaeng 
sebagai pusat pengembangan kegiatan industri dan pemasaran  sekaligus 
penghasil beberapa jenis komditi pertanian sedangkan desa yang lainnya 
dijadikan sebagai penghasil sumber bahan baku. 
 Pengembangan   yang   dibutuhkan   untuk mendukung Kecamatan 
Pasimasunggu Timur sebagai kawasan agropolitan adalah dengan 
menyediakan sarana dan prasarana penunjang kawasan agropolitan yang 
belum ada dan mengoptimalkan fungsi sarana dan prasarana   pelayanan 
yang   telah ada.  
143 
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 Di Kecamatan Pasimasunggu Timur perlu dilakukan pembangunan 
beberapa sarana dan prasarana penunjang untuk mendukung pengembangan 
kawasan agropolitan meliputi jaringan jalan untuk melancarkan aliran 
barang,  jaringan irigasi untuk meningkatkan produksi pertanian, jaringan 
telekomunikasi untuk memudahkan masyarakat untuk mendapatkan 
informasi, pusat distribusi barang, sarana pemasaran dan sarana produksi 
hasil pertanian untuk memudahkan masyarakat memasarkan produk 
pertaniannya. Sedangkan untuk sarana penunjang yang perlu dioptimalkan 
fungsinya adalah sumber air  baku, fasilitas perbankan dan pusat infosmasi 
pengembangan. 
B. SARAN 
1. Pengembangan kawasan pertanian harus dilakukan di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur untuk meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha tani 
khususnya petani guna mengatasi ketimpangan antar perdesaan dengan 
perkotaan. Salah satunya dengan cara   penerapan konsep agropolitan. 
2. Pengadaan dan pemeliharan infrastruktur untuk menunjang kegiatan 
pertanian   agropolitan   yang terbangun harus memperhatikan kondisi 
geografis Kecamatan Pasimasunggu Timur, agar infrastruktur tersebut 
nantinya  bisa  berfungsi  menjadi  faktor pendorong  bagi  perkembangan 
Kecamatan Pasimasunggu Timur.  
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LAMPIRAN 1 
A. Perhitungan LQ setiap jenis komoditas pertanian di Kecamatan 
Pasimasunggu Timur 
1.  Pertanian Tanaman Pangan 
a) Padi  
LQ  = (Si/S) / (Ni / N) 
 = (8.795,00/ 9.345,74) / (17.469,77/ 27.080,08)  
 = 0,941/ 0,645  
 = 1,458 
b) Jagung  
 LQ  = (Si/S) / (Ni / N) 
  = (206,2/ 9.345,74) / (6.289,90/ 27.080,08)  
  = 0,022/ 0,232  
  = 0,094 
c) Ubi Jalar 
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
 = (98,5/ 9.345,74) / (764,52`/27.080,08)  
 = 0,010/ 0,028 
 = 0,373 
d) Ubi Kayu  
 LQ  = (Si/S) / (Ni / N) 
  = (35/ 9.345,74) / (613,3/ 27.080,08)  
  = 0,003/ 0,022 
  = 0,165 
e) Kacang Tanah 
LQ  = (Si/S) / (Ni / N) 
= (176,54/ 9.345,74) / (1.504,40/ 27.080,08)  
= 0,018/ 0,055 
= 0,339 
f) Kacang Hijau 
 LQ  = (Si/S) / (Ni / N) 
  = (34,5/ 9.345,74) / (436,19/ 27.080,08)  
  = 0,003/ 0,016 
  = 0,229 
2. Perkebunan 
a) Kelapa Dalam  
LQ   = (Si/S) / (Ni / N) 
 = (861,05/ 1.047,87) / (27.096,95/ 31.773,39 ) 
 = 0,821 / 0,852  
 = 0,963 
b) Kelapa Hibrida  
 LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
    = (3,7/ 1.047,87) / (195,65/ 31.773,39)  
   =  0,003 / 0,006  
   =  0,573 
 
 
 
c) Kakao  
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
  = (3,5/ 1.047,87) / (42,82/ 31.773,39)  
  = 0,003 / 0,001 
  = 2,478  
d) Jambu Mente  
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
= (174,2/ 1.047,87) / (1.434,21/ 31.773,39 ) 
= 0,166 / 0,045 
= 3,682 
e) Kapok   
LQ     = (Si/S) / (Ni / N) 
  = (0,54/ 1.047,87) / (16,88/ 31.773,39)  
  = 0,00051 / 0,00053 
  = 0,970 
f) Kemiri  
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
= (3,25/ 1.047,87) / (2.830,37/ 31.773,39 ) 
= 0,003 / 0,089 
= 0,034 
g) Asam Jawa   
LQ     = (Si/S) / (Ni / N) 
  = (0,75/ 1.047,87) / (88,57/ 31.773,39)  
  = 0,0007 / 0,0027 
  = 0,256 
h) Aren/ Anau 
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
  = (0,88/ 1.047,87) / (67,94/ 31.773,39)  
  = 0,0008 / 0,0021 
  = 0,392 
3. Perikanan 
1) Perikanan Laut  
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
= (981,3/ 1.015,1) / (12.198,5/ 12.419,54)  
= 0,966 / 0,982 
= 0,984 
2) Perikanan Darat  
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
= (33,8/ 1.015,1) / (221,04/ 12.419,54)  
= 0,033 / 0,017                                                                                   
= 1,870 
4. Peternakan 
a) Ternak Besar 
1) Sapi 
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
 = (644/1.000) / (9.086/12.850)  
 = 0,644 / 0,707 
 = 0,910 
2) Kerbau  
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
  = (61/1.000) / (524/12.850)  
 = 0,061 / 0,040 
 = 1,525 
3) Kuda  
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
 = (295/1.000) / (3.240/12.850)  
 = 0,295 / 0,252 
 = 1,170 
b) Ternak Kecil 
a) Kambing  
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
 = (3.925 / 3.952) / (78.378/78.745)  
 = 0,993 / 0,995 
 = 0,997 
b) Domba  
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
 = (27 / 3.952) / (367/78.745)  
 = 0,006 / 0,004  
 = 1,5 
 
 
 
c) Unggas 
a) Ayam  
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
 = (19.350/ 19.408) / (229.499/231.389 )  
 = 0,997 / 0,991 
 = 1,006 
b) Itik  
LQ = (Si/S) / (Ni / N) 
 = (58/19.408) / (1.890/231.389) 
 = 0,002 / 0,008  
 = 0,25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Gambar 1 
Sarana Irigasi Pengairan di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Sumber : survey langsung tahun 2010 
Gambar 2 
Sarana telekomunikasi di Kecamatan pasimasunggu timur 
 tahun 2010 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 3 
Pasar  di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 4 
Sarana Pendidikan di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
  
   Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 5 
Sarana pendidikan  Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 6 
Sarana Kesehatan di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 7 
Sarana Perbankan di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 8 
    Bendungan di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 9 
    Dermaga  di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 10 
    Air Bersih  di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 11 
    Sarana Jalan  di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 12 
    Tambak  di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 13 
Tanaman Pangan di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 14 
Tanaman pangan di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 15 
Tanaman Perkebunan di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
      Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
Gambar 16 
    Tambak  di Kecamatan Pasimasunggu Timur 
Tahun 2010 
  
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber: hasil survey  langsung  tahun 2010 
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